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ABSTRAK 

PAJAR AULIA YOGI 2025. “Efektivitas Media Audio Visual Tentang 

Manajemen Waktu Self Regulation Untuk Menurunkan 

Tingkat Prokrastinasi Akademik Bagi Siswa Smp Negeri 9 

Kota Sungai Penuh”. Skripsi Bimbingan dan Konseling 

Islam. Institut Agama Islam Negeri. Jurusan Bimbingan dan 

Konseling Pendidikan Islam, Institut Agama Islam Negeri 

Kerinci. (1). Dr. Eko Sujadi, M.Pd., Kons. (2). Farid Imam 

Kholidin, M.Pd. 

Kata Kunci: Media Audio Visual, Manajemen Waktu, Prokrastinasi 

Akademik 

Prokrastinasi akademik merupakan permasalahan perilaku dalam lingkup 

bimbingan dan konseling yang sering dialami siswa, ditandai dengan 

kecenderungan menunda tugas hingga batas waktu akhir. Fenomena ini di SMP 

Negeri 9 Kota Sungai Penuh menunjukan tingkat yang tinggi, menghambat 

pencapaian akademik. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan layanan informasi 

yang inovatif dan relevan. Layanan dengan memanfaatkan media audio visual 

dianggap efektif karena mampu menyampaikan materi tentang manajemen 

waktu self regulation secara menarik dan mudah. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji tingkat efektifitas media audio visual tentang manajemen waktu self 

regulation dalam menurunkan tingkat prokrastinasi akademik siswa SMP 

Negeri 9 Kota Sungai Penuh. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Pre-

Experimental Design model One Group Pre-Test Post-Test. Subjek penelitian 

ini adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh. 

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat penurunan yang 

signifikan pada tingkat prokrastinasi akademik siswa setelah diberikan layanan. 

Media audio visual tentang manajemen waktu self regulation terbukti efektif 

dalam menurunkan tingkat prokrastinasi akademik siswa. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi rujukakan praktis bagi guru BK dalam 

pengembangan program layanan yang inovatif dan berbasis teknologi. 
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ABSTRACT 

PAJAR AULIA YOGI 2025. “The Effectiveness of Audio Visual Media on 

Self-Regulation Time Management to Reduce the Level of 

Academic Procrastination for Students of SMP Negeri 9 Kota 

Sungai Penuh”. Islamic Guidance and Counseling Thesis. State 

Islamic Institute. Department of Islamic Education Guidance 

and Counseling, Kerinci State Islamic Institute. (1). Dr. Eko 

Sujadi, M.Pd., Kons. (2). Farid Imam Kholidin, M.Pd. 

Keywords: Audio Visual Media, Time Management, Academic 

Procrastination Academic 

procrastination is a behavioral problem in the scope of guidance and 

counseling that is often experienced by students, characterized by the tendency 

to postpone assignments until the final deadline. This phenomenon in SMP 

Negeri 9 Kota Sungai Penuh shows a high level, hindering academic 

achievement. To overcome this, innovative and relevant information services 

are needed. Services that utilize audio visual media are considered effective 

because they are able to convey material about self-regulation time 

management in an interesting and easy way. This study aims to test the 

effectiveness of audio-visual media on self-regulation time management in 

reducing the level of academic procrastination of students at SMP Negeri 9 

Sungai Penuh City. 

This research uses a quantitative approach with a Pre-Experimental 

Design model of One Group Pre-Test Post-Test. The subjects of this study were 

seventh-grade students at SMP Negeri 9 Sungai Penuh City. 

The results of the research indicate that there was a significant decrease 

in the level of academic procrastination of students after being given services. 

Audio-visual media on self-regulation time management has proven effective in 

reducing the level of academic procrastination of students. The results of this 

study are expected to be a practical reference for guidance and counseling 

teachers in developing innovative and technology-based service programs. 
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PERSEMBAHAN DAN MOTTO 

PERSEMBAHAN 

Suatu persembahan karya terbesarku saat ini 

Teristimewa untuk ayah dan ibuku tercinta 

Yang telah menjalankan amanah dari Allah SWT sebagai orang tuaku 

Sejak dari buaian hingga dewasa 

Buat kakak dan serta semua keluarga besarku 

Yang selalu mendukung dan membantuku 

Serta buat sahabatku tercinta yang selalu memberikan semangat serta doa untuk 

diriku, 

Kuucapkan terimakasih dan kupanjatkan do’a kehadirat Allah SWT 

Semoga jerih payah selama ini mendapatkan imbalan 

Amiin. ..... ya robbal alamin. 

MOTTO 

يٓايَُّهَا  ٰ ىٓا الَّذِيْهَ  ٰ   ٰ ْٰ امَىُ جلِسِ  فىِ تفََسَّحُىْا لكَُمْ  قيِْلَ  اِذاَ ٰ  ْٰ  هلل ُ  ا يَفْسَحِ  فَافْسَحُىْا الْمَ   اوْشُزُوْا قيِْلَ  وَاِذاَ لكَُمْْۚ

امَىىُْا الَّذِيْهَ  هلل ُ  ا يزَْفعَِ  فاَوْشزُُوْا  ٰ  ْٰ ج الْعِلْمَ  اوُْتىُا وَالَّذِيْهَ  مِىْكُمْْۙ  ۝١۝ ز خَبِيْ  تعَْمَلىُْنَ  بِمَا هلل ُ  وَا ت   „ درََ 

Artinya: ‖hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu 

―Berlapang-lapanglah dalam majelis‖, maka lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, ―Berdirilah 

kamu maka berdirilah, maka niscaya Allah akan mengangkat orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. 

(QS. Al-mujadilah: 11). (Departemen Agama RI, 2006). 
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KATA PENGANTAR 

Pendidikan adalah fondasi dari masa depan kita, dan di era digital yang 

berkembang pesat, penggunaan teknologi dalam proses belajar menjadi 

semakin penting. Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh siswa, terutama 

ditingkat sekolah menengah pertama, adalah prokrastinasi akademik, dimana 

tugas dan kewajiban belajar sering ditunda-tunda. Oleh karena itu, pelaksanaan 

layanan informasi menggunakan media audio visual tentang manajemen waktu 

self regulation untuk menurunkan tingkat prokrastinasi akademik menjadi 

langkah kritis untuk mengatasi masalah ini. 

Media audio visual merupakan alat yang sangat efektif untuk memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang manajemen waktu, tugas, dan prioritas. 

Dalam upaya untuk membantu siswa mengatasi prokrastinasi akademik, 

melalui media audio visual, saya berharap siswa akan memperoleh pemahaman 

yang lebih baik tentang bagaimana mengatur waktu mereka, mengelola tugas, 

dan menghindari perilaku prokrastinasi yang merugikan. 

Semoga EFEKTIFITAS MEDIA AUDIO VISUAL TENTANG 

MANAJEMEN WAKTU SELF REGULATION UNTUK MENURUNKAN 

TINGKAT PROKRASTINASI AKADEMIK BAGI SISWA SMP NEGERI 9 

KOTA SUNGAI PENUH ini dapat memberikan kontribusi yang berharga 

untuk meningkatkan prestasi akademik dan membantu mereka 

mengembangkan keterampilan manajemen kegiatan yang berharga sepanjang 

hidup mereka. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Orang-orang seringkali egois, menikmati kemandirian, benci diperintah, 

benci tanggung jawab, benci kerja sama tim, bersemangat mengerjakan tugas-

tugas sederhana demi gaji besar, dan sering melanggar hukum dengan datang 

terlambat atau menunda pekerjaan. Indikator-indikator ini menunjukkan 

aktivitas yang membuang-buang waktu. Prokrastinasi adalah tindakan 

menunda tugas tanpa memanfaatkan waktu yang tersedia. Penunda adalah 

mereka yang menunda-nunda sesuatu. (Sandra, 2013). 

Orang-orang yang kesulitan menyelesaikan proyek tepat waktu, terus-

menerus menghadapi penundaan, terlalu banyak merencanakan, dan akhirnya 

gagal menyelesaikan tugas. Prokrastinasi adalah penggunaan waktu yang tidak 

efektif dan kecenderungan untuk menunda memulai suatu tugas hingga nanti. 

Ada beberapa cara untuk memahami prokrastinasi. Menunda atau menunda 

dimulainya suatu tugas dikenal sebagai prokrastinasi. Definisi lain dari 

prokrastinasi adalah penghindaran tugas yang disebabkan oleh rasa tidak suka 

dan kecemasan terkait kegagalan. Karakteristik atau kebiasaan lain yang 

dimiliki orang sebagai reaksi terhadap kinerja tugas adalah prokrastinasi. 

(Sandra, 2013). 

Prokrastinasi adalah tindakan menunda suatu tugas hingga hari atau waktu 

berikutnya. Kecenderungan seseorang untuk menunda melakukan sesuatu 
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dikenal sebagai prokrastinasi. Menunda awal atau akhir suatu tugas atau 

sengaja terlibat dalam aktivitas yang tidak diperlukan untuk menyelesaikan 

pekerjaan merupakan contoh prokrastinasi. (Millgram, 1994). 

Penundaan dipandang negatif oleh sebagian orang. Orang yang menunda-

nunda dianggap kurang cerdas dibandingkan rekan kerja mereka dan kurang 

peduli dengan kualitas pekerjaan mereka. Waktu yang hilang, kesehatan yang 

buruk, dan harga diri yang rendah merupakan akibat dari penundaan. 

Penundaan berkaitan dengan kecemasan dan kekhawatiran terkait kegagalan. 

Karena penundaan dapat menurunkan kuantitas dan kualitas pembelajaran, 

meningkatkan tingkat stres, dan berdampak buruk pada kehidupan siswa, 

penundaan dipandang sebagai hambatan bagi keberhasilan akademik. 

(Muyana, 2018). 

Penundaan akademik yang dilakukan siswa dikenal sebagai prokrastinasi 

akademik. Siswa seringkali melakukan penundaan akademik semacam ini 

(Fibrianti, 2009). Prokrastinasi akademik adalah kegagalan untuk merespons 

tugas akademik tepat waktu. Ini termasuk menunda memulai dan 

menyelesaikan tugas, menyelesaikan tugas lebih lambat dari yang 

direncanakan, dan memilih kegiatan yang lebih menyenangkan daripada tugas 

yang sedang dikerjakan. Prokrastinasi akademik mengganggu pembelajaran 

siswa karena seringkali menyebabkan pembelajaran yang kurang ideal akibat 

keterbatasan waktu (Ermida, 2012). 

Individu atau kelompok bertanggung jawab atas sejumlah besar insiden 

perilaku menyimpang di sekolah. Perilaku menyimpang dapat terjadi dalam 
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berbagai bentuk, seperti penundaan akademik, agresi di lembaga pendidikan, 

dan kekerasan verbal atau fisik. Kurangnya pengendalian diri kemungkinan 

besar merupakan penyebab semua perilaku abnormal. Proses psikologis yang 

dikenal sebagai pengaturan diri sangat penting bagi orang untuk mencoba 

mengelola pikiran, perasaan, dorongan, dan keinginan mereka dari rangsangan 

luar agar selaras dengan tujuan dan nilai-nilai mereka. 

Kemampuan untuk menggunakan komponen sosial, emosional, kognitif, 

dan fisik guna mengatur, mengarahkan, dan memantau perilaku menuju tujuan 

tertentu serta memastikan kepatuhannya terhadap moral, nilai, dan konvensi 

sosial dikenal sebagai regulasi diri. Menurut Baumeister dkk. (2006), Kapasitas 

untuk menghasilkan ide, emosi, dan perilaku serta kapasitas berkelanjutan 

untuk mengubah diri sendiri guna mencapai tujuan dan meningkatkan 

kesejahteraan fisik, semuanya termasuk dalam pengaturan diri. 

Oleh karena itu, regulasi diri adalah proses di mana seseorang 

mengorganisir dan bertumbuh dengan tujuan tertentu. Setelah selesai, terdapat 

metode untuk mengevaluasi pencapaian ini. Orang biasanya merasa puas ketika 

prosedur ini dioptimalkan. Dorongan untuk mengendalikan diri akan 

menghasilkan sejumlah pencapaian, terutama bagi remaja seiring 

bertambahnya usia. Regulasi diri yang efektif dapat meningkatkan prestasi 

siswa dan remaja (Jantz, 2011). 

Penundaan akademik dipengaruhi oleh sejumlah variabel, seperti 

manajemen waktu yang buruk, kesulitan fokus dan kesadaran diri yang rendah, 

ketakutan dan kecemasan akibat kegagalan, serta kurangnya kepercayaan diri 
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terhadap kemampuan diri sendiri. Manajemen waktu merupakan elemen 

terpenting yang memengaruhi penundaan akademik. (Nisa et al., 2019). 

Siswa yang suka menunda-nunda sering kali terlambat mengumpulkan 

pekerjaan rumah dan menggunakan berbagai alasan untuk memperpanjang 

tenggat waktu. Mereka sering memilih kegiatan yang lebih menyenangkan 

seperti menonton TV, bermain gim video daring, dan berjalan-jalan. Ketika 

tenggat waktu semakin dekat, seorang prokrastinator merasa cemas, stres, dan 

kesulitan fokus (Ursia, 2013). 

Manajemen waktu yang tidak efektif merupakan penyebab umum 

prokrastinasi akademik. Dengan mengelola sumber daya seperti uang, 

peralatan, materi, dan prosedur khusus secara efektif dan efisien, serta dengan 

menghilangkan operasi yang memakan waktu dan tidak perlu untuk mencegah 

penundaan, manajemen waktu adalah proses mencapai tujuan atau target yang 

telah ditentukan sebelumnya dalam jangka waktu tertentu. Manajemen waktu 

yang efektif sangat penting dalam banyak aspek kehidupan, termasuk sekolah. 

Siswa yang mengelola waktu secara efektif mempraktikkan konsep 

pembelajaran yang efisien dan sukses. Siswa yang kesulitan mengelola waktu 

akan menghadapi banyak kesulitan sepanjang karier akademik mereka. 

Perencanaan, pengorganisasian, pengetatan, dan pelacakan produktivitas 

waktu merupakan bagian dari manajemen waktu. Waktu adalah sumber daya di 

tempat kerja yang harus digunakan dengan bijak. Ketika tujuan tercapai dalam 

waktu yang ditentukan, efektivitas akan terlihat. Efisiensi berarti mengurangi 

waktu yang dialokasikan dan memanfaatkan waktu yang sudah tersedia dengan 
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lebih baik. Produktivitas, atau rasio keluaran terhadap masukan, adalah tujuan 

manajemen waktu. (Sandra, 2013). 

Kemampuan mengelola waktu dan sumber daya untuk mencapai tujuan 

dikenal sebagai manajemen waktu. Manajemen waktu menyelaraskan 

kehidupan bisnis dan pribadi. Prioritaskan hasil di atas aktivitas. Manajemen 

waktu lebih berkaitan dengan bagaimana Anda menggunakan waktu, bukan 

mengelolanya. Mereka yang memiliki keterampilan manajemen waktu yang 

baik memprioritaskan berbagai aktivitas yang ada dan memfokuskan waktu 

serta perhatian mereka pada aktivitas tersebut. (Sandra, 2013). 

Media sangat penting bagi distribusi informasi yang efisien dalam 

pendidikan. Guru berperan sebagai pengawas pembelajaran sekaligus panutan 

bagi siswanya selama proses pembelajaran. Karena media ini mengintegrasikan 

bagian pertama dan kedua, kemampuannya dianggap lebih unggul dan lebih 

menarik. Mengurangi prokrastinasi akademik merupakan salah satu 

keunggulan media audiovisual, dan juga dapat meningkatkan motivasi belajar 

serta menurunkan prokrastinasi akademik siswa. 

Munadi (2013) mengatakan bahwa manfaat dari media audio visual atau 

video, adalah: —(1) Mengatasi keterbatasan jarak dan waktu; (2) Video dapat 

diulang bila perlu untuk menambah kejelasan; (3) Pesan yang disampaikan 

cepat dan mudah diingat; (4) Mengembangkan pikiran dan pendapat para 

siswa; (5) Mengembangkan imajinasi peserta didik; (6) Memperjelas hal-hal 

yang abstrak dan memberikan gambaran yang lebih realistic; (7) Sangat kuat 

mempengaruhi emosi seseorang; (8) Sangat baik menjelaskan suatu proses dan 
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ketrampilan; mampu menunjukkan rangsangan yang sesuai dengan tujuan dan 

respon yang diharapkan dari siswa; (9) Semua peserta didik dapat belajar dari 

video, baik yang pandai maupun yang kurang pandai; (10) Menumbuhkan 

minat dan motivasi belajar; (11) Dengan video penampilan siswa dapat segera 

dilihat kembali dievaluasi.‖ 

Materi audiovisual merupakan salah satu sumber belajar yang dapat 

dimanfaatkan. Salah satu metode penyampaian layanan BK yang belum pernah 

digunakan di SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh adalah layanan informasi 

dengan menggunakan media audiovisual. Untuk menurunkan tingkat 

prokrastinasi akademik siswa di SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh, layanan 

informasi perlu dilaksanakan dengan menggunakan media audiovisual. Hal ini 

dikarenakan layanan informasi lebih menekankan pada aspek psikologis siswa, 

sehingga penggunaan media audiovisual akan mempermudah penyampaian 

pesan. Film pendek berdurasi lima hingga dua puluh menit merupakan jenis 

materi audiovisual yang digunakan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMP Negeri 9 Kota Sungai 

Penuh pada tanggal 8 Januari 2025 dan 15 Mei 2025 ditemukan siswa yang 

melakukan penundaan dalam menyelesaikan tugas atau melakukan 

prokrastinasi akademik yang diberikan oleh guru mata pelajaran. 

Peneliti juga menemukan permasalahan terkait dengan menunda-nunda 

dalam mengerjakan tugas terutama khususnya di mata pelajaran Matematika 

dan Bahasa Inggris, beberapa siswa cenderung mengerjakan tugas diakhir-

akhir waktu pengumpulan, beberapa siswa menganggap tugas-tugas yang 
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dikerjakan tidak begitu penting dan ada juga siswa yang ketika mengalami 

permasalahan dalam mengerjakan tugas tidak bertanya kepada guru, sehingga 

mereka kerjakan diakhir- akhir hari pengumpulan. 

Memanfaatkan layanan konseling dan saran merupakan salah satu cara 

untuk mengatasi prokrastinasi akademik. Karena layanan ini berperan penting 

sebagai layanan konseling dan bimbingan di sekolah, layanan informasi 

berperan penting dalam membantu siswa menghindari berbagai masalah yang 

dapat menghambat pertumbuhan akademik, profesional, sosial, atau pribadi 

mereka. Untuk menangani prokrastinasi akademik, seorang konselor 

bimbingan harus mampu memberikan layanan konseling dan nasihat yang 

mencakup semua jenis layanan. Layanan informasi bertujuan untuk membantu 

siswa memperoleh dan memahami berbagai informasi yang dapat 

dimanfaatkan untuk mengurangi prokrastinasi akademik. 

Guru bimbingan dan konseling harus kreatif dalam menciptakan layanan 

bagi siswa dan membantu mereka mengatasi hambatan agar dapat 

menyediakan layanan informasi. Hal ini menuntut kecerdikan dalam 

penggunaan media, penyediaan materi layanan, dan penyediaan layanan bagi 

siswa. Seringkali, layanan informasi karier terbatas pada pengajuan pertanyaan 

dan pemberian informasi. 

Meskipun demikian, para pendidik masih menghadapi berbagai kendala 

dan ketidakpastian mengenai pendekatan terbaik untuk mengatasi prokrastinasi 

akademik. Menggunakan materi audiovisual untuk mengajarkan pengendalian 

diri dan manajemen waktu merupakan salah satu strategi. Manajemen waktu 



8 
 

 

 

 

mencakup manajemen waktu dan pemanfaatan waktu. Orang yang efisien 

waktu memfokuskan waktu dan energi mereka pada tugas-tugas yang ada, 

memprioritaskan berbagai tugas yang mereka hadapi. (Sandra, 2013). 

Media pembelajaran sebagai salah satu unsur dalam proses pembelajaran 

diharapkan dapat mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran. 

Utomo (2018) menyatakan bahwa —Learning media are used to generate the 

same perception of what learning is being done‖. Dengan menumbuhkan 

pemahaman bersama tentang materi, pembelajaran berbasis media dapat 

membantu siswa menghindari kesalahpahaman. Pendidikan telah dipengaruhi 

oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di berbagai bidang. Kemajuan 

ini telah memicu upaya kreatif untuk menggunakan teknologi baru, yang 

kemudian diintegrasikan ke dalam materi pendidikan. 

Hal ini diperkuat oleh Buchori (2015) yang menyatakan bahwa —The 

media used of instructional in teaching and learning can generate desire and 

new interests, raise motivation and stimulation of learning activities, and bring 

psychological effects on students‖. Berdasarkan pernyataan ini, dapat 

dijelaskan bagaimana penggunaan media di dalam kelas dapat meningkatkan 

motivasi belajar, mendorong kegiatan belajar, dan memberikan dampak 

psikologis kepada siswa agar dapat mencapai tujuan belajar secara efektif. 

Media berbasis komputer, cetak, visual, audiovisual, dan berbasis manusia 

adalah beberapa bentuk media yang dapat dimanfaatkan dalam pendidikan. 

Tentu saja, pemilihan strategi pengajaran mengharuskan penggunaan materi 

ajar yang dapat mengubah persepsi siswa terhadap pembelajaran matematika 
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agar konsep lebih mudah dipahami dan membangkitkan motivasi serta minat 

terhadap mata pelajaran tersebut. Karena media audiovisual menggabungkan 

indra penglihatan dan pendengaran, media ini memiliki lebih banyak kapasitas 

(Setyosari dkk., 2005). 

Karena media audiovisual tidak bergantung pada satu indra saja, 

mengingat dan memahami materi pelajaran menjadi lebih mudah. Penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran visual dapat meningkatkan daya ingat 

sebesar 14% hingga 38%, menurut Mell Silberman. Selain itu, studi ini 

menunjukkan bahwa kosakata dapat meningkat hingga 200% ketika diajarkan 

secara grafis. Menambahkan presentasi vokal bahkan dapat menghemat waktu 

yang dibutuhkan untuk menjelaskan topik hingga 40%. 

Cara lain untuk mengkategorikan materi audiovisual adalah murah dan 

mudah diakses. Setelah kita membeli perekam pita dan perlengkapannya, 

seperti perekam pita, hampir tidak ada biaya tambahan karena pita tersebut 

dapat dihapus setelah digunakan dan pesan baru dapat direkam. Pengamatan ini 

konsisten dengan pernyataannya. Klaim ini menjelaskan mengapa penggunaan 

materi audiovisual dapat dilakukan secara berkala tanpa mengeluarkan biaya 

tambahan. 

Banyak penelitian telah menunjukkan manfaat media audiovisual sebagai 

alat bantu mengajar terhadap hasil belajar siswa. Agar perhatian siswa tetap 

terarah pada film yang memberikan informasi tentang materi pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran yang menggunakan media audiovisual dapat 

menciptakan lingkungan yang menyenangkan dan menarik. Siswa dapat 
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mempelajari lebih lanjut tentang peristiwa yang secara fisik sulit digambarkan 

di dalam kelas dengan menggunakan media audiovisual. Dimulai dengan siswa 

yang menggunakan teknik pembelajaran audio, visual, atau audiovisual, media 

audiovisual dapat mengakomodasi semua siswa dengan berbagai gaya belajar 

(Simarmata, 2020). 

Berdasarkan permasalahan yang dikemungkakan di atas, untuk itu penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang —Efektivitas media audio visual 

tentang manajemen waktu self regulation untuk menurunkan tingkat 

prokrastinasi akademik bagi siswa SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh‖ 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang dapat diidentifikasi berdasarkan uraian yang dibahas 

pada latar belakang sebagai berikut. 

1. Kurangnya daya tarik, pendekatan yang mengunakan teks atau bahan 

bacaan munkin kurang menarik bagi sebagian siswa, terutama bagi mereka 

yang responsif terhadap pengalaman audio visual. 

2. Keterbatasan komunikasi, pesan tentang manajemen waktu self regulation 

untuk menurunkan tingkat prokrastinasi akademik dapat lebih sulit 

dipahami atau kurang menarik tanpa penggunaan audio visual yang 

membantu menjelaskan konsep tersebut. 

3. Keterbatasan pengalaman, tidak semua siswa memiliki pengalaman atau 

pemahaman yang sama tentang manajemen waktu self regulation. 

Penggunaan media audio visual dapat membantu menyampaikan konsep- 
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konsep ini dengan cara yang lebih jelas. 

 

4. Kurangnya daya ingat, media audio visual sering kali dapat meningkatkan 

retensi dan pemahaman informasi, karena memanfaatkan sumberdaya 

visual dan audio yang berada dalam otak. Tanpa media ini, siswa mungkin 

cenderung lebih sulit mengingat dan menerapkan strategi yang diajarkan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang dan identifikasi masalah, 

dikemukakan hal-hal berikut sebagai batasan masalah. 

1. Keterbatasan aksesibilitas teknologi yang dimiliki peserta didik. 

2. Konten media audio visual yang diberikan kurang menarik. 

 

3. Kesulitan peserta didik dalam memahami konsep. 

 

4. Kurangnya dukungan lanjutan yang diberikan 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada batasan masalah, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah bagaimana efektifitas media audio visual tentang 

manajemen waktu self regulation untuk menurunkan tingkat prokrastinasi 

akademik dikalangan siswa SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh? 

1. Bagaimanakah tingkat prokrastinasi akademik sebelum diberikan layanan 

informasi di SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh? 

2. Bagaimanakah tingkat prokrastinasi akademik setelah diberikan layanan 

informasi di SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh? 
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3. Bagaimana efektifitas media audio visual tentang manajemen waktu self 

regulation untuk menurunkan tingkat prokrastinasi akademik bagi siswa 

SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 

 

1. Untuk mengetahui tingkat prokrastinasi akademik sebelum diberikan 

layanan informasi di SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh. 

2. Untuk mengetahui tingkat prokrastinasi akademik setelah diberikan 

layanan informasi di SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh. 

3. Untuk mengetahui efektifitas media audio visual tentang manajemen waktu 

self regulation untuk menurunkan tingkat prokrastinasi akademik bagi 

siswa SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat dari penelitian tentang efektivitas media audio 

visual tentang manajemen waktu self regulation untuk menurunkan tingkat 

prokrastinasi akademik bagi siswa SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh adalah 

sebagai berikut: 

1. Meningkatkan efektifitas pembelajaran keepada siswa. 

 

2. Menurunkan tingkat prokrastinasi akademik yang dialami siswa. 

 

3. Meningkatkan penerimaan siswa terhadap layanan informasi yang 

diberikan. 

4. Memberikan panduan praktis dan efektif dalam mengelola waktu. 
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G. Definisi Operasional 

Berikut di paparkan beberapa kata kunci, untuk menghindari 

kesalahpahaman dalam penelitian ini, Ada beberapa istilah – istilah penting 

yang harus penulis jelaskan diantaranya: Layanan yang diberikan oleh guru BK 

atau konselor di sekolah masih monoton, dan belum memanfaatkan media-

media yang menarik bagi siswa. 

1. Efektivitas adalah kemampuan untuk mencapai tujuan atau hasil secara 

produktif dan efisien. 

2. Siswa dapat memperoleh dan memahami beragam informasi melalui 

layanan informasi (seperti informasi tentang pembelajaran, sosialisasi, 

profesi, dan pendidikan lanjutan). 

3. Rekaman video, berbagai rekaman film, slide audio, dan media lain yang 

menggabungkan komponen auditori dan visual disebut sebagai media 

audiovisual. Karena menggabungkan komponen pertama dan kedua, media 

semacam ini dianggap lebih baik dan lebih menarik. 

4. Manajemen waktu adalah proses mencapai sasaran atau tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya dalam jangka waktu yang telah ditentukan 

sebelumnya dengan memanfaatkan sumber data secara efektif dan efisien, 

termasuk dana, alat, bahan, dan teknik khusus, serta dengan 

mengalokasikan waktu untuk kegiatan yang tidak perlu untuk mencegah 

penundaan. 
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5. Regulasi diri atau self regulation adalah proses dalam kepribadian yang 

penting bagi individu untuk berusaha mengendalikan pikiran, perasaan, 

dorongan dan hasrat dari ransangan luar diri agar sesuai dengan apa yang 

menjadi tujuan dan cita – cita. 

6. Prokrastinasi adalah pemborosan waktu dan kecenderungan untuk menunda 

memulai suatu tugas. Ada beberapa cara untuk memahami prokrastinasi. 



 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Prokrastinasi Akademik 

 

Ketika dihadapkan pada suatu tugas, penundaan adalah 

penggunaan waktu yang buruk dan kecenderungan untuk menundanya.. 

Untuk lebih memahami tentang prokrastinasi akademik, berikut ini 

dijelaskan berbagai kajian kepustakaan tentang prokrastinas akademik. 

1. Definisi Prokrastinasi 

 

Sebastian, (2013) Dinyatakan bahwa mereka yang menunda 

melakukannya karena merasa tidak nyaman dengan pekerjaan yang 

sedang dilakukan. Penundaan juga berkaitan dengan meningkatnya 

kecemasan dan kekhawatiran. Orang yang berada di bawah tekanan 

tinggi sering kali menunda melakukan sesuatu karena alasan yang 

tidak logis. (Steel, 2007). 

Kecenderungan untuk menunda memulai, menyelesaikan, atau 

menuntaskan suatu tindakan dikenal sebagai prokrastinasi. 

Prokrastinasi akademik berkaitan dengan pemberian pekerjaan rumah 

oleh guru dan terjadi di lingkungan akademik, seperti sekolah 

menengah pertama. (Fauziah, 2016). 

Solomon, (2000) mengatakan: —Procrastination, the act of 

needlessly delaying tasks to the point of experiencing subjective 

discomfort, is an all-too-familiar problem‖. Menurut pernyataan ini, 

suatu penundaan dianggap sebagai  prokrastinasi jika penundaan 

15 
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tersebut dilakukan pada aktivitas yang krusial, dilakukan secara rutin 

dan sengaja, membuat si penunda merasa tidak nyaman, dan dirasakan 

secara subjektif oleh si penunda. 

2. Ciri– ciri Prokrastinasi 

 

Dalam lingkungan akademik, prokrastinasi mahasiswa seringkali 

mudah terlihat. Menurut Ferrari dkk. (1995), prokrastinasi akademik 

adalah jenis keterlambatan yang dapat dikenali dari ciri-ciri berikut: 

a. —Penundaan untuk memulai menyelesaikan tugas yang 

dihadapi; 

b. Keterlambatan dalam menyelesaikan tugas, karena melakukan 

hal-hal lain yang tidak dibutuhkan; 

c. Kesenjangan waktu antara rencana yang ditetapkan dan kinerja 

aktual; 

d. Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada 

tugas yang harus dikerjakan (seperti ngobrol, nonton, 

mendengarkan musik, jalan-jalan, dll).‖ 

Berdasarkan pemaparan di atas, prokrastinasi merupakan suatu 

perilaku yang mengakibatkan tertundanya pekerjaan karena tidak 

dapat dikendalikan. 

3. Faktor- faktor Penyebab Prokrastinasi 

 

Fauziah, (2016) Klaim bahwa prokrastinasi akademik pada banyak 

mahasiswa disebabkan oleh dua variabel: faktor internal, atau hal-hal 

yang berasal dari dalam diri individu, dan faktor eksternal, atau faktor- 
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faktor yang berasal dari luar individu, seperti pengaruh lingkungan. 

Hal ini mendukung klaim Ferrari dkk. (1995) bahwa faktor internal 

(seperti kesehatan dan kondisi psikologis seseorang) maupun eksternal 

(seperti terlalu banyak PR) dapat berkontribusi terhadap prokrastinasi 

akademik. 

4. Dampak dari Prokrastinasi 

 

Prokrastinasi akademik dapat berdampak negatif pada prestasi 

akademik mahasiswa, seperti penurunan nilai dan kesulitan 

menyelesaikan tugas, serta kesejahteraan fisik dan mental mereka, 

seperti mengalami stres dan lebih sering mencari pertolongan medis, 

terutama menjelang akhir semester (Ferrari dkk., 1998). 

Prokrastinasi akademik berkaitan dengan kerapuhan psikologis, 

menurut penelitian Abolghasemi (2014). Kerentanan ini menyebabkan 

mahasiswa mengalami penyesalan dan masalah hubungan sosial 

seperti penghindaran hubungan dan putus cinta. 

B. Regulasi diri (Self reguation) 

 

Regulasi diri (Self regulation) adalah proses di mana orang-orang 

mengatur dan meningkatkan diri, menetapkan tujuan yang ingin dicapai, 

dan mengevaluasi pencapaian mereka setelah mencapainya. Ketika proses 

tersebut tercapai secara maksimal, orang-orang biasanya merasa puas 

dengan diri mereka sendiri. 
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1. Definisi Self Regulation 

 

Menurut Ghufron & Risnawita (2010) Upaya seseorang untuk 

mengendalikan diri selama beraktivitas dengan menggabungkan 

motivasi, perilaku aktif, dan keterampilan metakognitif—ketiga 

komponen regulasi diri yang digunakan dalam pembelajaran—dikenal 

sebagai regulasi diri. 

Siswa yang mengatur aktivitasnya, menetapkan tujuan, serta 

memantau dan mengelola komponen perilaku, motivasi, dan 

kognitifnya untuk mencapai tujuan tersebut dianggap memiliki 

regulasi diri. (Pintrich, 2003). 

Pembelajaran yang diatur sendiri adalah kata lain yang sering 

digunakan untuk menggambarkan pengaturan diri (Pintrich & Groot, 

1990). Berdasarkan definisi ini, pengaturan diri dalam pembelajaran 

adalah kemampuan untuk mengendalikan diri sendiri menggunakan 

prosedur pembelajaran yang mengacu pada perilaku, motivasi, dan 

metakognisi untuk mencapai suatu tujuan. 

2. Faktor yang Mempengaruhi 

 

Berangkat dari perspektif sosial kognitif Thoresen dan Mahoney 

(1989) menyatakan bahwa tiga faktor individu, perilaku, dan 

lingkungan menentukan regulasi diri. Pengetahuan diri, tujuan, 

keterampilan metakognitif, dan efikasi diri merupakan contoh aspek 

individual. Reaksi diri lingkungan, reaksi diri personal, dan reaksi diri 
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perilaku merupakan contoh faktor perilaku. Lingkungan fisik dan 

sosial, seperti keluarga, sekolah, lingkaran sosial, dan sebagainya, 

merupakan contoh pengaruh lingkungan. 

Salah satu contoh elemen individual yang dianggap berdampak 

pada regulasi diri dalam pembelajaran adalah pengetahuan diri. Orang 

yang sadar diri menyadari konsep diri mereka sendiri. (Farah et al., 

2019). 

3. Aspek Regulasi diri (Self Regulation) 

 

Ketahanan terhadap isyarat eksternal yang memaksa seseorang 

untuk merespons, baik secara positif maupun negatif, merupakan 

definisi lain dari regulasi diri. Dengan demikian, regulasi diri setiap 

orang didasarkan pada sejumlah faktor, termasuk: 

a. Kemampuan seseorang untuk mempertimbangkan menciptakan 

atau mengatur aktivitas yang ingin mereka lakukan dikenal 

sebagai metakognisi. Studi Romera (2009) menemukan bahwa 

metakognisi anak usia dini, yang dilakukan ketika mereka 

diberikan informasi melalui pertanyaan setelah diberikan tugas 

atau pertanyaan, merupakan faktor penting dalam menentukan 

regulasi diri mereka. Hal ini mengarah pada kesimpulan bahwa 

kemampuan metakognitif berkorelasi dengan regulasi diri dalam 

strategi penerimaan informasi dan pembelajaran yang efektif.. 

Pada penelitian Araujo (2015) yang membandingkan beberapa 
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aspek yang mendasari pembentukan regulasi diri, didapatkan 

bahwa metakognitif memainkan peranan penting sebagai 

pembentuk regulasi diri seseorang. 

b. Motivasi merupakan faktor penentu dalam melakukan tindakan 

ataupun sebagai serangkaian usaha yang mungkin berasal dari 

ransangan luar ataupun berasal dari individu sendiri, motivasi bisa 

berupa hadia ataupun hukuman (Zuhmrun et all, 2011). Penelitian 

yang dilakukan Pintrich & De Grot (1990) menghasilkan bahwa 

motivasi merupakan serapan dari serangkaian kognitif individu. 

Motivasi yang baik menghasilkan prestasi. Keluarga atau orang 

tua merupakan unsur penting dalam membangun motivasi pada 

regulasi diri anak maupun remaja (Grolnick & Ryan, 1989). 

Adapun pada penelitian Effeny, Carroll, & Bahr (2013) 

menemukan bahwa instruktur memiliki fungsi penting dalam fase 

awal persekolahan ketika siswa memulai sekolah baru dalam hal 

membantu mereka membangun regulasi diri. Guru harus 

mendorong dan mendukung siswa dalam mencapai tujuan dan 

aspirasi mereka karena mereka akan sangat bergantung pada kata-

kata mereka. 

c. Aktivitas positif adalah aktivitas yang dilakukan seseorang 

setelah memilih dan menunjukkan perilaku yang dianggap pantas 

oleh masyarakat atau konsisten dengan tujuan akhir mereka. 

Regulasi diri seseorang akan semakin kuat seiring dengan 
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semakin banyak dan baiknya upaya yang mereka curahkan untuk 

menyelesaikan suatu tugas. Menurut penelitian Schneider (2014), 

regulasi diri siswa meningkat ketika mereka terlibat dalam 

tindakan positif, seperti mengintensifkan pembelajaran mereka 

dalam upaya mencapai keberhasilan akademik. Hal ini 

menyiratkan bahwa perilaku positif siswa akan mengarah pada 

peningkatan pengendalian diri. 

C. Manajemen Waktu 

 

Perencanaan, pengorganisasian, penyempurnaan, dan pemantauan 

produktivitas waktu merupakan bagian dari manajemen waktu. Waktu 

adalah sumber daya di tempat kerja yang harus digunakan dengan bijak. 

Ketika tujuan tercapai dalam waktu yang ditentukan, efektivitas akan 

terlihat. 

1. Definisi Manajemen Waktu 

 

Sandra, (2013) menjelaskan bahwa manajemen waktu, juga dikenal 

sebagai manajemen kehidupan, adalah pencapaian tujuan-tujuan 

utama dalam hidup dengan menyingkirkan kegiatan-kegiatan yang 

tidak penting dan seringkali menyita banyak waktu. 

Manajemen waktu adalah teknik pengelolaan diri dan merupakan 

komponen internal. Bagian yang menarik dari situasi ini adalah 

kurangnya keterampilan manajemen diri, yaitu kemampuan untuk 

mengorganisir, merencanakan, menugaskan, dan mengatur. 
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Manajemen diri dan manajemen waktu saling terkait erat. Salah 

satu definisi manajemen diri adalah pendekatan seseorang dalam 

menetapkan prioritas dalam hidup mereka. Senada dengan itu, Macan 

(1990) mendefinisikan manajemen waktu sebagai proses di mana 

seseorang memprioritaskan kebutuhan dan keinginan mereka setelah 

menentukannya. Hal ini menunjukkan adanya kegiatan tertentu, yaitu 

penetapan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan dengan 

memprioritaskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan. 

2. Aspek- Aspek Manajemen Waktu 

 

Menurut Macan (1990) menemukan tiga aspek manajemen waktu 

yang dipakai dalam pengembangan pengukuran tugas atas manajemen 

waktu yaitu : 

a. Menetapkan prioritas dan tujuan, yang mencakup penentuan 

kebutuhan dan keinginan apa yang perlu dipenuhi dan 

bagaimana mengurutkan kebutuhan tersebut sesuai dengan 

langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 

b. Alat atau proses manajemen waktu, khususnya teknik 

manajemen waktu termasuk pembuatan daftar, jadwal, dan 

rencana kerja. 

c. Manajemen waktu, atau kemampuan untuk mengatur variabel 

yang dapat memengaruhi lamanya waktu yang dihabiskan. 
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3. Peranan Manajemen Waktu 

 

Betawi, (2012) menyatakan bahwa karena manajemen waktu 

merupakan salah satu elemen internal yang memengaruhi 

pembelajaran, manajemen waktu memainkan peran krusial dalam 

kegiatan pembelajaran untuk meminimalkan prokrastinasi akademik. 

Manajemen waktu yang efektif merupakan motivator dan penggerak 

pembelajaran, yang dapat meningkatkan prestasi akademik dengan 

membuat siswa lebih bersemangat dan mencegah mereka cepat 

kehilangan minat terhadap materi yang dipelajari. Selain itu, 

manajemen waktu yang buruk atau kurangnya perhatian terhadap 

waktu merupakan faktor potensial yang berkontribusi terhadap 

rendahnya prestasi akademik. 

4. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Manajemen waktu 

 

Rahardi (2009) menjelaskan beberapa faktor yang menentukan 

tercapainya proses manajemen waktu siswa, antara lain: 

a. Penyebab internal kesalahan. Ini adalah elemen utama yang 

berkontribusi. Setiap orang memperoleh pengetahuan dari 

kesalahan mereka. Manusia mengurangi kesalahan sebelumnya 

melalui manajemen. 

b. Pandangan. Elemen ini berpotensi meningkatkan motivasi 

siswa. Mengapa belajar, misalnya, dan apa yang akan mereka 

lakukan setelah lulus? Mereka membayangkan masa depan 

dengan pandangan yang jelas. 
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c. Lingkungan pendidikan. Intinya, kreativitas siswa diukur oleh 

lingkungan kelas mereka. Fasilitas sekolah yang memadai 

memungkinkan siswa untuk belajar mandiri, yang tidak 

mungkin dilakukan di lingkungan kelas. Hal ini mengurangi 

waktu yang dibutuhkan siswa untuk belajar secara kognitif.. 

D. Media Audio Visual 

 

Dengan menumbuhkan pemahaman bersama tentang materi, 

pembelajaran berbasis media dapat membantu siswa menghindari 

kesalahpahaman. Pendidikan telah dipengaruhi oleh kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi di berbagai bidang. Kemajuan ini telah memicu 

upaya kreatif untuk memanfaatkan kemajuan teknologi, yang 

menghasilkan terciptanya konten video instruksional. 

1. Definisi Media Audio Visual 

Definisi media menurut Kozma et al., (2011): —Media can be 

defined by its tehnology, symbol systems and processing capabilities. 

The obvious characteristic of a medium is its technology, the 

mechanical and electronic aspects that determine its function, and to 

some extent, its shape and other physical features‖. Media dapat 

dicirikan oleh daya pemrosesan, sistem simbol, dan teknologinya. 

Ciri-ciri media yang paling menonjol adalah teknologinya, komponen 

elektrik dan mekanis yang mengatur cara kerjanya, dan terkadang 

bentuk serta atribut fisik lainnya. 
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Menurut Kristanto et al., (2011) menyatakan bahwa: —Media, the 

plural of medium, are means of communication. Derived from the 

latin medium (beetween), the term refers to anything that carries 

information beetween a source and a receiver. Six basic categories of 

media are text, audio, video, manipulatives (objects), and people. The 

purpose of media is to facilitate communication and learning‖. (Kata 

—media‖, dalam bentuk jamaknya, merujuk pada alat komunikasi. 

Kata ini, yang berasal dari bahasa Latin medium (antara), 

menggambarkan segala sesuatu yang dapat mengirimkan data antara 

sumber dan penerima. — Teks, audio, tampilan, video, tiruan (benda), 

dan manusia adalah enam jenis media yang mendasar. Media 

dimaksudkan untuk mempermudah komunikasi dan pendidikan.)‖ 

Romiszowsky, (2011) mendefinisikan media sebagai segala 

sesuatu yang berfungsi sebagai saluran komunikasi yang disampaikan 

kepada audiens yang dituju dalam contoh ini, siswa dari suatu 

sumber, seperti seseorang. 

Menurut Smaldino et al., (2008) video adalah —the storage of audio 

visuals and their display on television-type screen‖ (menyimpan atau 

merekam musik dan visual yang ditayangkan di layar TV). Punaji 

Sihkabuden (2005) menawarkan definisi alternatif, yang menyatakan 

bahwa video, termasuk media audio-visual atau visual-auditori, adalah 

sarana untuk mengomunikasikan pesan. 
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Pendapat Kristanto, (2011) —Media video adalah kumpulan alat 

yang dapat memproyeksikan gambar bergerak,‖ ujarnya. Sebuah 

karakter yang persis seperti aslinya tercipta dengan menggabungkan 

suara dan visual. 

Dari sudut pandang yang disebutkan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa materi audiovisual dapat dimanfaatkan untuk 

mengomunikasikan gagasan dan membangkitkan emosi, pikiran, 

perhatian, serta kemauan siswa guna mendorong proses pembelajaran 

yang metodis, terkendali, dan terarah. Konten video dapat 

dimanfaatkan  untuk  tujuan  pendidikan  dan  pembelajaran.  Frasa 

—media video edukasi‖ mengacu pada fakta bahwa media video 

merupakan komponen penting dalam sistem pendidikan. 

2. Karakteristik Media Audio Visual 

Gelombang suara masuk melalui liang telinga luar, yang terhubung 

ke gendang telinga di bagian tengah, dan menghasilkan getaran yang 

merangsang otak. Mendengar adalah proses fisiologis naluriah untuk 

menerima impuls pendengaran (stimulus aural); Memfokuskan 

kesadaran kita pada stimulus tertentu adalah inti dari memperhatikan 

stimulus di sekitar kita. Perhatian selektif adalah proses di mana kita 

berfokus pada beberapa stimulus sambil mengabaikan yang lain. 

Aspek pendengaran yang paling sulit adalah pemahaman. Menurut 

Munadi (2008), mengingat adalah tindakan menyimpan pengetahuan 

untuk  diambil  kembali  nanti,  sedangkan  pemahaman  biasanya 
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digambarkan sebagai proses menghubungkan makna pada kata-kata 

yang kita dengar yang sesuai dengan makna yang dimaksudkan oleh 

pengirim pesan. 

Menurut Suedi Ahmad, (2011) Karakteristik media audio visual 

adalah: 

a. —Mengutamakan objek yang bergerak. 

 

b. Berwarna, bersuara, dan didukung oleh efek suara maupun 

visual. 

c. Dapat menyajikan animasi apabila perlu menyajikan suatu 

proses. 

d. Mudah menyajikannya. 

e. Tidak memerlukan ruang gelap.‖ 

 

Menurut (Russel et al., 2008) karakteristik media audio visual 

antara lain: 

a. —Mengatasi keterbatasan jarak dan waktu. 

 

b. Video dapat diulangi bila perlu untuk menambah kejelasan. 

 

c. Pesan yang disampaikan cepat dan mudah diingat. 

 

d. Mengembangkan pikiran dan pendapat para peserta didik. 

e. Mengembangkan imajinasi peserta didik. 

f. Memperjelas hal-hal yang abstrak dan memberikan gambaran 

yang lebih realistik. 

g. Sangat kuat mempengaruhi emosi seseorang. 
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h. Sangat baik menjelaskan suatu proses dan ketrampilan, 

mampu menunjukkan rangsangan yang sesuai dengan tujuan 

dan respon yang diharapkan dari peserta didik. 

i. Semua peserta didik dapat belajar dari video, baik yang 

pandai maupun yang kurang pandai. 

j. Menumbuhkan minat dan motivasi belajar. 

 

k. Dengan video penampilan peserta didik dapat dilihat kembali 

untuk dievaluasi.‖ 

E. Layanan Informasi 

 

Program bimbingan dan konseling, yang dikenal sebagai layanan 

informasi, bertujuan untuk membantu siswa memahami dan memperoleh 

informasi tentang fakta dan angka yang berkaitan dengan sekolah, 

pekerjaan, dan pengembangan diri. Siswa, anggota keluarga, dan anggota 

masyarakat kemudian memanfaatkan pengetahuan ini untuk memandu 

pengambilan keputusan sehari-hari mereka. 

1. Definisi Layanan Informasi 

Layanan informasi adalah layanan panduan yang berbentuk 

pemberian arahan, penjelasan, dan informasi. 

Layanan informasi merupakan layanan memberi informasi yang 

dibutuhkan oleh individu (Juntika, 2009). 

Layanan yang berupaya mengatasi kurangnya akses masyarakat 

terhadap informasi penting dikenal sebagai layanan informasi. 

Layanan informasi dapat diartikan sebagai inisiatif untuk memberikan 
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informasi dan wawasan kepada anak-anak tentang lingkungan sekitar 

dan proses perkembangan remaja. 

Mengingat siswa yang mengalami kesulitan seringkali 

membutuhkan informasi, layanan informasi sangatlah penting 

(Nursalim, 2002). 

Menurut Tri Hariastuti, —pengetahuan yang diperoleh melalui 

layanan informasi digunakan sebagai referensi untuk meningkatkan 

kegiatan dan prestasi belajar, mengembangkan aspirasi, mengatur 

kehidupan sehari-hari, dan mengambil keputusan‖ (Hariastuti, 2008). 

2. Tujuan Layanan Informasi 

Layanan informasi bertujuan untuk memberikan masyarakat 

pengetahuan dan wawasan yang luas tentang berbagai isu sehingga 

mereka dapat merencanakan kehidupan dengan lebih baik, menjadi 

lebih sadar diri, dan meningkatkan kualitas hidup mereka sebagai 

keluarga, mahasiswa, dan anggota masyarakat. Layanan informasi 

menyediakan informasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

prestasi dan upaya akademik, menetapkan tujuan, mengatur kegiatan 

sehari-hari, dan membuat keputusan (Nursalim, 2002). 

Menurut Ifdil (2008), penguasaan informasi tertentu merupakan 

tujuan umum layanan informasi, tetapi fungsi pemahaman yaitu, 

memahami informasi yang diberikan dan menggunakan pengetahuan 

tersebut untuk memecahkan masalah merupakan tujuan spesifiknya. 

Layanan informasi membantu individu menjadi mandiri, yang berarti 
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mereka dapat membuat keputusan, membimbing diri sendiri sesuai 

dengan kebutuhan mereka, dan pada akhirnya mencapai aktualisasi 

diri. Layanan informasi juga membantu individu memahami dan 

menerima diri sendiri serta lingkungannya secara positif, objektif, dan 

dinamis. 

Layanan informasi ditawarkan untuk memberikan siswa 

pengetahuan tentang fakta dan angka yang berkaitan dengan 

pendidikan, pekerjaan, serta pertumbuhan sosial dan pribadi. Mereka 

dapat mengatur dan mengendalikan kehidupan mereka sendiri dengan 

lebih baik melalui pembelajaran tentang lingkungan sekitar. 

Menurut perspektif ini, tujuan layanan informasi adalah untuk 

memungkinkan masyarakat umum memahami dan menerapkan 

informasi yang mereka miliki untuk membuat keputusan yang tepat 

tentang isu-isu yang berkaitan dengan kehidupan pribadi, sosial, 

akademis, dan profesional mereka. 

F. Penelitan Relevan 

 

Berikut akan dipaparkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan 

dengan topik yang diteliti. 

1. Nisa (2019) dengan judul —Manajemen waktu dengan Prokrastinasi 

Akademik Pada Mahasiswa Keperawatan (mahasiswa semester IV 

dan VI SI Keperawatan tahun akademik di Universitas Aisyah 

Pringsewu Lampung).‖ Dalam penelitian ini dinyatakan bahwa 

—Berdasarkan hasil penelitian di Universitas Aisyah  Pringsewu 
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Lampung mengenai Hubungan antara Manajemen waktu dengan 

Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa SI Keperawatan di 

Universitas Aisyah Pringsewu Lampung tahun 2019, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : Distribusi frekuensi manajemen 

waktu bahwa dari 73 responden terdapat 50.7% (37 responden) 

dengan manajemen waktu rendah. Distribusi frekuensi prokrastinasi 

akademik bahwa dari 73 responden terdapat 53.4% (39 responden) 

dengan prokrastinasi akademik tinggi. Serta ada hubungan antara 

manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik.‖ 

2. Sandra (2013) dengan judul —Manajemen waktu, Efikasi-Diri Dan 

Prokrastinasi.‖ Dalam penelitian ini dinyatakan bahwa —perilaku 

prokrastinasi merupakan masalah yang lazim terjadi dan perilaku ini 

bisa terjadi pada siapa saja tak terkecuali guru, hal ini senada dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Harriott dan Ferrari (1995) yang 

menyatakan 15% sam- pai 20% orang dewasa mengalami perilaku 

prokrastinasi yang kronis. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

terdapat hubungan signifikan antara efikasi diri dengan prokrastinasi. 

Artinya semakin tinggi efikasi diri guru semakin berkurang perilaku 

prokrastinasinya dan sebaliknya semakin rendah effikasi-diri guru, 

maka semakin tinggi kecenderungan untuk melakukan perilaku 

prokrastinasi.‖ 
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G. Kerangka Berfikir 

 

Penggunaan sumber daya audiovisual untuk membantu guru atau konselor 

bimbingan memberikan layanan informasi berkualitas tinggi dikaji dalam 

studi ini. Pemanfaatan sumber daya audiovisual yang berkaitan dengan 

pengendalian diri dan manajemen waktu untuk memberikan layanan 

informasi yang mengurangi prokrastinasi akademik merupakan topik utama 

studi ini. 

Perilaku yang tidak terkendali terkait pekerjaan atau tugas yang 

menyebabkan prokrastinasi dikenal sebagai prokrastinasi. 

Proses fisiologis pendengaran merupakan reaksi naluriah terhadap 

masukan auditori, atau rangsangan pendengaran. Getaran yang mengaktifkan 

otak dihasilkan oleh gelombang suara yang masuk melalui liang telinga luar 

dan berinteraksi dengan gendang telinga tengah. Memfokuskan kesadaran 

kita pada rangsangan tertentu berarti memperhatikan rangsangan di sekitar 

kita. Perhatian selektif adalah proses di mana kita berfokus pada beberapa 

rangsangan sambil mengabaikan rangsangan lainnya. Pemahaman adalah 

bagian paling menantang dari mendengarkan. Secara umum, mengingat 

adalah tindakan menyimpan informasi untuk diambil kembali nanti, 

sedangkan pemahaman adalah proses memberikan makna pada kata-kata 

yang kita dengar agar selaras dengan makna yang dimaksudkan pembicara. 

Untuk membantu siswa mengelola dan merencanakan kehidupan mereka 

sendiri dengan lebih baik dengan mempelajari lingkungan sekitar, layanan 

informasi ditawarkan di bidang pendidikan, pekerjaan, dan pengembangan 
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H. Hipotesis 

 

Ketika suatu topik penelitian disajikan sebagai pertanyaan, hipotesis 

merupakan solusi awal. Karena solusi hipotesis diturunkan secara eksklusif 

dari teori yang relevan, alih-alih fakta empiris yang ditemukan melalui 

pengumpulan data, hipotesis tersebut dianggap spekulatif. Akibatnya, 

hipotesis merupakan solusi teoretis untuk topik penelitian, alih-alih solusi 

aktual yang didukung oleh fakta.29/04/2026 (Winarsunu, 2002). 

Adapun hipotesis yang peneliti ajukan adalah: 

 

—H0: Tidak terdapat penurunan yang signifikan Layanan Informasi 

menggunakan media Audio Visual untuk menurunkan tingkat 

Prokrastinasi Akademik Siswa SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh. 

Ha: Terdapat penurunan yang signifikan Layanan Informasi 

menggunakan media Audio Visual untuk menurunkan tingkat 

Prokrastinasi Akademik Siswa SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh.‖ 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, desain penelitian kuantitatif 

digunakan. Metode kuantitatif menggunakan data numerik dan analisis 

statistik. Karena penelitian kuantitatif bertujuan untuk memastikan efek terapi 

pada sampel penelitian, para peneliti memilih jenis penelitian ini. 

Sugiyono (2009) menyatakan bahwa penelitian eksperimental 

merupakan metode yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam kondisi 

terkendali, penelitian eksperimental merupakan teknik yang digunakan untuk 

memastikan bagaimana terapi tertentu memengaruhi orang lain. Tujuan 

penelitian eksperimental adalah untuk mengamati bagaimana suatu perlakuan 

yang diberikan oleh peneliti memengaruhi perilaku seseorang. Untuk 

menurunkan tingkat prokrastinasi akademik di SMP Negeri 9 Kota Sungai 

Penuh, terapi dalam penelitian eksperimental ini menawarkan layanan 

informasi. 

Karena masih terdapat faktor eksternal yang memengaruhi variabel 

dependen dan desain ini belum merupakan eksperimen yang valid, maka 

desain ini merupakan desain pra-eksperimen. 
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Studi kasus one-shot, desain pretes-postes satu kelompok, dan desain 

kelompok utuh merupakan tiga jenis desain penelitian praeksperimen. Karena 

pengukuran dilakukan dua kali dalam penelitian ini—sebelum dan sesudah 

eksperimen—peneliti menggunakan desain pretes-postes satu kelompok. 

Pengukuran prates dilakukan sebelum eksperimen (01), sedangkan observasi 

pascates dilakukan setelah eksperimen (02) (Margono, 2009). Desain 

penelitian berikut digunakan dalam penelitian ini: 

 

Dalam penelitian eksperimen ini peneliti memberikan perlakuan 

kemudian dilihat dari perubahan yang terjadi sebagai dampak dari perlakuan 

yang diberikan. Pengaruh Pemberian Perlakuan Melalui layanan Informasi 

untuk menurunkan tingkat Prokrastinasi Akademik SMP Negeri 9 Kota 

Sungai Penuh. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah kategori generalisasi yang terdiri dari item atau orang 

dengan atribut tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk diteliti dan dari 
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sanalah kesimpulan diambil (Sugiono, 2009). Populasi secara keseluruhan 

adalah subjek penelitian. Jumlah total unit analisis yang telah diidentifikasi 

dan yang darinya informasi yang dibutuhkan diturunkan dikenal sebagai 

populasi atau semesta. Dengan demikian, seluruh 167 siswa SMP Negeri 9 

Kota Sungai Penuh akan menjadi populasi yang diteliti. Dengan demikian, 

seluruh siswa di kelas VII, VIII, dan IX akan menjadi populasi yang 

diteliti dalam penelitian ini. 

Tabel 3.1 Jumlah Siswa SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh Tahun 

2025/2026 

No Kelas Jumlah 

1. VII 68 

2. VIII 50 

3. IX 49 
 Jumlah 167 

Sumber Data: Dokumentasi, SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh 

2. Populasi Target 

Populasi target dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP 

Negeri 9 Kota Sungai Penuh yang berjumlah 68 orang. 

Tabel 3.2 jumlah siswa kelas VII SMP Negeri 9 Kota Sungai 

Penuh tahun ajaran 2025/2026 
 

 

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh 

 

3. Sampel 

Subset dari suatu populasi beserta fitur-fiturnya disebut sampel. Jika 

suatu komunitas terlalu besar untuk diteliti secara keseluruhan karena 
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alasan apa pun—misalnya, kekurangan staf, dana, atau waktu—peneliti 

dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Sampel 

dapat digambarkan sebagai subset dari suatu populasi yang memiliki sifat 

atau kondisi tertentu untuk diteliti, atau dapat digambarkan sebagai subset 

dari suatu populasi yang dipilih menggunakan metode tertentu dengan 

tujuan mencerminkan populasi tersebut. Dalam penelitian, sampel dipilih 

menggunakan berbagai teknik pengambilan sampel. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel purposif.. 

Kriteria dalam menentukan sampel adalah: 

 

a. —Siswa kelas VII SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh 

 

b. Siswa yang teridikasi memilliki kurang aktif dalam belajar siswa 

rendah 

c. Siswa bersedia menjadi respoden dalam penelitian penggunaan 

layanan bimbingan kelompok kelas VII untuk meningkatkan keaktifan 

siswa dalam belajar melalui daring 

d. Siswa bersedia menjadi responden dalam penelitian 

 

e. Dari hasil analisis tersebut, akan di ambil siswa kelas VII yang 

berjumlah 28 orang siswa.‖ 

C. Uji Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam merancang alat ukur di bidang pendidikan diperlukan ketelitian 

tinggi dan harus mengikuti prinsip-prinsip yang yang telah ditetapkan oleh 

para ahli pengukuran pendidikan. Tingkat reliabilitas suatu instrumen, yang 

dinyatakan dalam bentuk indeks reliabilitas, dapat dianalisis secara statistik. 
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Indeks ini umumnya dikenal sebagai koefisien reliabilitas (reliability 

coefficient). Untuk menentukan nilai reliabilitas suatu tes, dapat digunakan 

perangkat lunak seperti SPSS. 

 

 

D. Teknik Analisis Data 

Salah satu cara untuk merumuskan masalah dan menguji hipotesis 

yang diajukan adalah melalui analisis data. Menurut Syakirman (2016), 

terdapat dua kategori data penelitian: kualitatif dan kuantitatif. Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif, dengan 

memanfaatkan teknik statistik dan ditampilkan dalam tabel atau diagram 

statistik karena merupakan penelitian kuantitatif. 

Dalam penelitian kuantitatif, metode analisis data menggunakan 

analisis statistik, yang mencakup pemeriksaan data numerik sebelum 

menyajikan dan menginterpretasikannya secara deskriptif. Tujuan analisis 

data ini adalah untuk menarik kesimpulan dari temuan penelitian. Prosedur 

berikut digunakan untuk mengevaluasi data dalam penelitian ini: 

1. Deskripsi Data dengan Pendekatan Kuantitatif 

Tujuan deskripsi data adalah untuk memberikan informasi tentang 

evaluasi responden terhadap penurunan prokrastinasi akademik di 

kalangan mahasiswa. Skor ideal yang disarankan oleh Syarbaini Saleh 

digunakan untuk menentukan skor responden untuk variabel ini, seperti 

yang ditunjukkan pada tabel terlampir: 
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Tabel 3.3 Pedoman Interprestasi Skor 

 

Sumber: Saleh (2018) 

Analisis deskriptif kuantitatif ini bertujuan untuk menggambarkan 

keadaan data apa adanya yang dikumpulkan dari responden, melalui 

tahapan berikut: 

a. Verifikasi data yaitu memeriksa kembali instumen angket yang 

telah diisi oleh responden 

b. Menghitung nilai jawaban 

 

1) Menghitung frekuensi dari jawaban yang diberikan 

responden atas setiap item pertanyaan yang diajukan 

2) Menghitung rata-rata skor total item. 

 

Untuk mencari presentase frekuensi jawaban responden, menurut 

Nana Sudjana presentase dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

 

Keterangan: 

P: presentase 

f: frekuensi 

n: jumlah subjek 

𝑃 = 
𝑓 

 𝑥 100 
𝑛 

Untuk melihat rata-rata di analisis dengan melihat nilai rata-rata 

dengan rumus sebagai berikut: 
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Keterangan : 

 
 

X = 
∑𝑥𝑛 

𝑁 

 
 

X : rata- rata hitung 

∑: sigma (jumlah) 

 

N: jumlah populasi dalam distribusi itu. 

 

Apabila ada X1, ini berarti dari X pertama sampai ke Xn. Xn 

merupakan lambang untuk yang terakhir dalam N data itu. 

2. Prasyaratan Analisis 

a. Normalitas 

 

Untuk memastikan kenormalan data yang dikumpulkan, uji 

normalitas dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah skor kuesioner kelompok eksperimen dan 

kontrol terdistribusi secara teratur. Uji normalitas digunakan 

setelah data terkumpul. Para peneliti menggunakan komputasi 

statistik dan SPSS untuk uji normalitas dalam penelitian ini. 

Hipotesis untuk uji normalitas adalah rumus dibawah ini: 

Ho: data terdistribusi normal 

Ha: data tidak berdistribusi secara normal 

 

Sedangkan kriteria penerimaan atau penolakan uji normalitas 

adalah: 

Ho: diterima jika Sig (Pvalue) ≥ɑ = 0,05 

 

Ha: diterima jika Sig (Pvalue) ˂ɑ = 0,05 21 (Marono, 2007). 
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b. Homogenitas Variensi 

 

Tujuan uji homogenitas adalah untuk memastikan apakah 

kelompok data sampel mewakili populasi dengan varians homogen 

atau tidak. Perangkat lunak SPSS 20.0 untuk Windows digunakan 

untuk menguji homogenitas menggunakan uji statistik Levene, 

yang mengukur homogenitas varians. —Keputusan dipengaruhi oleh 

nilai signifikansi (sig.) > 0,05 yang menunjukkan bahwa data 

memiliki varians yang homogen, dan nilai signifikansi (sig.) ˂ 0,05 

yang menunjukkan bahwa data tidak memiliki varians yang 

homogen (tidak sama).‖ 

3. Uji Hipotesis 

Pendekatan analisis Uji-T Sampel Berpasangan digunakan dalam 

penelitian ini untuk menguji hipotesis. Ketika data terdistribusi secara 

teratur, Uji-T Sampel Berpasangan digunakan. Selisih antara rata-rata 

sebelum dan sesudah terapi merupakan ukuran keberhasilan terapi yang 

ditentukan menggunakan Uji-T Sampel Berpasangan. Dalam uji ini, 

kriteria berikut digunakan untuk menentukan apakah Ho diterima atau 

ditolak: 

a. Jika t hitung > t tabel dan probabilitas (Asymp.Sig)< 0,05, maka 

Ho ditolak dan Ha diterima 

b. Jika t hitung< t tabel dan probabilitas (Asymp.Sig)> 0,05, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak (Yusuf, 2000). 



 

 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 

1. Tingkat Prokrastinasi Akademik siswa sebelum diberikan layanan 

informasi di SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh 

Sesuai dengan tujuan dilakukannya Pre Test, yaitu untuk 

mengetahui gambaran awal tingkat prokrastinasi siswa sebelum diberikan 

perlakuan. Maka dapat dilihat pada hasil Pre Test pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1: Data Hasil Pre Test terhadap Perilaku Prokrastinasi 

akademik 

Kategori Rentang skor frekuensi Persentase 

Sangat Rendah 40-70 5 18% 

Rendah 71-100 5 18% 

Tinggi 101-130 11 39% 

Sangat Tinggi 131-160 7 25% 

Jumlah  28 100% 

 

Dari tabel 4.1 menunjukan bahwa, —Sampel penelitian diperoleh 

dari hasil pra-tes 28 mahasiswa dan terdiri dari 5 responden dengan 

prokrastinasi akademik sangat rendah (18%), 5 responden dengan 

prokrastinasi akademik rendah (18%), 11 responden dengan prokrastinasi 

akademik sedang (39%), dan 7 responden dengan prokrastinasi akademik 

sangat tinggi (25%). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

prokrastinasi akademik tipikal mahasiswa berada pada rentang atas..‖ 

Tingkat prokrastinasi akademik siswa sebelum diberikan layanan 

informasi menggunakan media Audio Visual di SMP Negeri 9 Kota 

Sungai Penuh. 
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Tabel 4.2. tingkat penurunan prokrastinasi akademik sebelum 

diberikan perlakuan. 

Kode Siswa Kategori Skor 

001 Sangat rendah 56 

002 Sangat rendah 69 

003 Sangat rendah 48 

004 Sangat rendah 64 

005 Sangat rendah 61 

006 Rendah 86 

007 Rendah 99 

008 Rendah 95 

009 Rendah 90 

010 Rendah 77 

011 Tinggi 121 

012 Tinggi 106 

013 Tinggi 117 

014 Tinggi 121 

015 Tinggi 123 

016 Tinggi 109 

017 Tinggi 117 

018 Tinggi 112 

019 Tinggi 119 

020 Tinggi 128 

021 Tinggi 111 

022 Sangat Tinggi 146 

023 Sangat Tinggi 144 

024 Sangat Tinggi 142 

025 Sangat Tinggi 140 

026 Sangat Tinggi 141 

027 Sangat Tinggi 138 

028 Sangat Tinggi 155 

Sumber : Data di Olah 2025 

2. Tingkat Prokrastinasi Akademik siswa sesudah diberikan layanan 

informasi di SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh 

Setelah pemberian perlakuan berupa layanan informasi 

menggunakan media Audio Visual sebanyak 5 kali pada siswa, kemudian 

penelitian peneliti mengukur bagaimana tingkat prokrastinasi akademik 

sesudah diberikan perlakuan. Data hasil posstest akan dijabarkan pada 

tabel berikut. 
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Tabel 4.3 Data Hasil Post Test terhadap Perilaku Prokrastinasi 

akademik 

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 

Sangat Rendah 40-70 15 54% 

Rendah 71-100 7 25% 

Tinggi 101-130 4 14% 

Sangat Tinggi 131-160 2 7% 

Jumlah 28 100% 

Dari tabel 4.3 menunjukan bahwa data —dari hasil Post Test pada 

28 orang siswa, 15 orang siswa yang mengalami tingkat prokrastinasi 

akademik yang sangat rendah dalam penggunaan layanan informasi 

menggunakan media audio visual dengan persentase 54%, ada 7 orang 

responden mengalami tingkat prokrastinasi akademik yang rendah 

dengan persentase 25%, kemudian 4 orang responden mengalami tingkat 

prokrastinasi akademik yang sedang dengan penggunaan layanan 

informasi menggunakan media audio visual dengan persentase 14%, dan 

selanjutnya 2 orang responden mengalami tingkat prokrastinasi akademik 

yang sangat tinggi dalam pemberian layanan informasi menggunakan 

media audio visual dengan persentase 7%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa keseluruhan hasil Post Test rata-rata skor tingkat prokrastinasi 

akademik berada pada kategori sangat rendah.‖ 

Selanjutnya, tingkat prokrastinasi akademik siswa dari hasil 

pretsest dan Post Test dapat dijelaskan pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 kondisi penurunan tingkat prokrastinasi akademik siswa 

sesudah diberikan perlakuan 

Kode Siswa Kategori Skor 

001 Sangat rendah 55 

002 Sangat rendah 67 

003 Sangat rendah 40 

004 Sangat rendah 53 

005 Sangat rendah 54 

006 Sangat rendah 46 

007 Sangat rendah 41 

008 Sangat rendah 48 

009 Sangat rendah 59 

010 Sangat rendah 60 

011 Sangat rendah 56 

012 Sangat rendah 49 

013 Sangat rendah 68 

014 Sangat rendah 52 

015 Sangat rendah 50 

016 Rendah 91 

017 Rendah 87 

018 Rendah 88 

019 Rendah 73 

020 Rendah 78 

021 Rendah 74 

022 Rendah 83 

023 Tinggi 108 

024 Tinggi 108 

025 Tinggi 114 

026 Tinggi 104 

027 Sangat Tinggi 135 

028 Sangat Tinggi 131 

 

 

1.  Perbedaan Pre Test dan Post Test 

 

Perbedaan tingkat prokrastinasi akademik siswa pada kegiatan 

eksperimen dari hasil Pre Test dan Post Test yang dapat dijelaskan pada 

tabel berikut: 
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Tabel 4.5 Keaktifan Siswa Pre Test dan Post Test 

No 
Pre Test Post Test 

Gap 
Skor Skor 

1 56 55 1 

2 69 67 2 

3 48 40 8 

4 64 53 11 

5 61 54 7 

6 86 46 40 

7 99 41 58 

8 95 48 47 

9 90 59 31 

10 77 60 17 

11 121 56 65 

12 106 49 57 

13 117 68 49 

14 121 52 69 

15 123 50 73 

16 109 91 18 

17 117 87 30 

18 112 88 24 

19 119 73 46 

20 128 78 50 

21 111 74 37 

22 146 83 63 

23 144 108 36 

24 142 108 34 

25 140 114 26 

26 141 104 47 

27 138 135 3 

28 155 131 24 

 

 

Penurunan tingkat prokrastinasi akademik siswa dalam 

penggunaan layanan informasi menggunakan media audio visual siswa 

kelasVII sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa layanan 

informasi menggunakan media audio visual untuk menurunkan tingkat 

prokrastinasi akademik siswa yang pada saat Pre Test memiliki rata-rata 
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244,26 dan setelah diberikan perlakuan skor rata-rata turun menjadi 

77,732. 

Dari uraian sebelumnya dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan 

tingkat prokrastinasi akademik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

berupa layanan informasi menggunakan media audio visual dari 28 orang 

siswa yang mendapat perlakuan, secara keseluruhan tingkat prokrastinasi 

akademik menurun. Hal ini bisa dilihat dari menurunnya skor secara 

keseluruhan dengan rata-rata siswa mengalami penurunan tingkat 

prokrastinasi akademik melalui layanan informasi menggunakan media 

audio visual. 

3. Efektfitas Pelaksanaan Layanan Informasi Menggunakan Media 

Audio Visual Tentang Manajemen Waktu Self Regulation Untuk 

Menrunkan Tingkat Prokrastinasi Akademik Bagi Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh 

a. Uji Normalitas Data 

 

Tujuan uji normalitas adalah untuk menguji apakah data siswa dari 

populasi yang berdistribusi normal menunjukkan adanya penurunan 

tingkat prokrastinasi akademik melalui layanan informasi menggunakan 

media audiovisual di SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh. Berikut 

hipotesis untuk uji normalitas: 

1) Populasi berdistribusi normal, jika sig.hitung > sig.tabel 

 

2) populasi tidak berdistribusi normal, jika sig.hitung < sig.tabel 
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Tabel 4.6 Uji Normalitas 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 28 

Asymp. Sig. (2-tailed) .600 

a. Test distribution is Normal. 

 

 
Berdasarkan uji analisis —One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

data tingkat prokrastinasi akademik, maka diperoleh nilai Asymp. 

Sig = 0,600 untuk α = 0,05, hal ini menunjukan 0,600 > 0,05. Ini 

berarti data skor prokrastinasi siswa melalui layanan informasi 

menggunakan media audio visual di SMP Negeri 9 Kota Sungai 

Penuh berdistribusi normal.‖ 

b. Paired Sample T-Test 

Dengan menggunakan rumus Uji-T Sampel Berpasangan di 

SPSS, pengujian hipotesis menggunakan uji statistik non-

parametrik. Untuk memastikan apakah dua set data berbeda atau 

tidak, hasil observasi berpasangan dianalisis menggunakan Uji-T 

Sampel Berpasangan. Hipotesis penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

—Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada 

penurunan tingkat prokrastinasi akademik sebelum dberikan 

layanan informasi menggunakan media audio visual tentang 
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manajemen waktu untuk menurunkan tingkat prokrastinasi 

akademik bagi siswa 

Ha: terdapat perbedaan yang signifikan pada penurunan 

tingkat prorastinasi akademik setelah diberikan layanan informasi 

menggunakan media audio visual tentang manajemen waktu 

untuk menurunkan tingkat prokrastinasi akademik bagi siswa.‖ 

Adapun kriteria keputusan pengujian hipotesis adalah 

sebagai berikut: 

a. Ho diterima, apabila nilai probabilitas signifikansi (Sig 2-

tailed > 0,05). 

b. Ha diterima, apabila nilai probabilitas signifikansi (Sig 2-

tailed < 0,05). 

Berdasarkan hal sebelumnya, maka didapatkan hasil 

perhitungan yang tercantum pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Paired Sample T-Test Perbedaan 

antara Pre Test dan Post Test tingkat prokrastinasi 

akademik 

 

 
Paired Samples Test 

 
Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

 

 

Mean 

 

 

Std. Deviation 

 

 

Std. Error Mean 

   

Pair 1 Pre - Post 34.393 21.649 4.091 8.406 27 .000 
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Berdasarkan tabel 4.8 nilai signifikansi (2 tailed) 0,000 < 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Artinya 

adaperbedaan yang signifikan antara Pre Test dengan Post Test. 

Sehingga dapat dikatakan ada pengaruh yang signifikan 

dalam pemberian layanan informasi menggunakan media audio 

visual untuk menurunkan tingkat prokrastinasi akademik di SMP 

Negeri 9 Kota Sungai Penuh. 

B. Pembahasan 

 

1. Tingkat prokrastinasi akademik siswa sebelum diberikan layanan 

informasi di SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 

prokrastinasi akademik siswa kelas tujuh bervariasi sebelum dan sesudah 

layanan informasi diberikan melalui media audiovisual. 

Lima responden memiliki tingkat prokrastinasi akademik yang 

sangat rendah (18%), lima responden memiliki tingkat prokrastinasi 

akademik yang rendah (18%), sebelas responden memiliki tingkat 

prokrastinasi akademik sedang (39%), dan tujuh responden memiliki 

tingkat prokrastinasi akademik yang sangat tinggi (25%), menurut data 

pra-tes dari 28 siswa yang diambil sebelum layanan informasi. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa siswa umumnya menunjukkan 

tingkat prokrastinasi akademik yang signifikan. 

Hal ini disebabkan oleh perkembangan teknologi yang begitu 

pesat. Kehidupan manusia telah terdampak oleh kemajuan ini, baik 

secara positif maupun negatif. Salah satu dampak negatifnya adalah 
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meningkatnya kecenderungan siswa untuk menunda tugas dengan 

berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler yang kurang produktif. 

(Munawaroh et al., 2024). 

Prokrastinasi adalah praktik menunda tugas yang, seperti yang 

telah disebutkan sebelumnya, harus diselesaikan tepat waktu. Kata 

"prokrastinasi" berasal dari bahasa Latin "pro", yang berarti mendorong 

atau maju, dan akhiran "cratinus", yang berarti membuat pilihan besok. 

"Cunctation" merupakan sinonim untuk prokrastinasi. 

Prokrastinasi akademik adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan keterlambatan dalam lingkungan akademik. Menurut 

Solomon dkk. (1984), prokrastinasi akademik adalah keterlambatan 

dalam tanggung jawab akademik, termasuk menyusun makalah, belajar 

untuk ujian, membaca untuk tugas, memberikan tugas, menghadiri 

perkuliahan, dan menyelesaikan tugas akademik. 

Prokrastinasi akademik telah menjadi subjek beberapa penelitian 

sebelumnya. Prokrastinasi akademik memengaruhi antara 25% dan 

75% siswa (Ferrari dkk., 1998). 

Menurut penelitian yang dilakukan di sebuah SMA di Kota 

Tangerang, 56,30% siswa memiliki tingkat prokrastinasi akademik 

rendah dan 43,70% memiliki tingkat prokrastinasi akademik tinggi 

(Utaminingsih dkk., 2012). 
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Prokrastinasi akademik remaja akan berdampak buruk pada siswa 

jika tidak dikenali dan ditangani. Penundaan menyebabkan pemborosan 

waktu, pekerjaan terabaikan, dan hasil yang buruk setelah selesai. 

Harga diri yang rendah, melankolis, berpikir tidak logis, khawatir, 

dan kurangnya kepercayaan diri terhadap bakat sendiri semuanya 

berkaitan dengan penundaan (Solomon dkk., 1984). 

Prestasi akademik siswa juga terpengaruh secara negatif oleh 

penundaan akademik. Menurut Stell dkk. (2001), siswa yang menunda-

nunda secara akademik biasanya mendapat nilai buruk pada ujian akhir 

dan di semua mata pelajaran. 

2. Tingkat prokrastinasi akademik siswa setelah diberikan layanan 

informasi di SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh 

 

Setelah diberikan layanan informasi dari hasil —Post Test pada 28 

orang siswa, 15 orang siswa yang mengalami tingkat prokrastinasi 

akademik yang sangat rendah dalam penggunaan layanan informasi 

menggunakan media audio visual dengan persentase 54%, ada 7 orang 

responden mengalami tingkat prokrastinasi akademik yang rendah 

dengan persentase 25%, kemudian 4 orang responden mengalami tingkat 

prokrastinasi akademik yang sedang dengan penggunaan layanan 

informasi menggunakan media audio visual dengan persentase 14%, dan 

selanjutnya 2 orang responden mengalami tingkat prokrastinasi akademik 

yang sangat tinggi dalam pemberian layanan informasi menggunakan 

media audio visual dengan persentase 7%. Maka dapat disimpulkan 
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bahwa keseluruhan hasil Post Test rata-rata skor tingkat prokrastinasi 

akademik berada pada kategori sangat rendah.‖ 

Layanan informasi bertujuan untuk menyediakan informasi 

tentang fakta dan data terkait pendidikan, pekerjaan, serta pertumbuhan 

sosial dan pribadi kepada masyarakat. Data ini kemudian diolah dan 

dimanfaatkan oleh individu untuk membantu perencanaan dan 

pengambilan keputusan. (Fitri et al., 2016). 

Layanan informasi juga merupakan layanan BK yang 

memberikan siswa ringkasan suatu keputusan dan membantu mereka 

memahaminya. (Maharani et al., 2022) 

Layanan informasi dimaksudkan untuk membantu pihak yang 

berkepentingan memahami berbagai hal yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan suatu tugas atau aktivitas, atau untuk membantu mereka 

memutuskan cara melanjutkan dengan tujuan atau rencana yang 

diinginkan. (Prayitno et al., 2004). 

Winkel dkk. (2010) berpendapat serupa, yang menyatakan bahwa 

layanan informasi diberikan untuk memberikan siswa informasi tentang 

data dan fakta di bidang pendidikan, pekerjaan, pengembangan pribadi, 

dan kehidupan sosial sehingga mereka dapat belajar tentang lingkungan 

sekitar dan mampu mengelola dan merencanakan kehidupan mereka 

sendiri. 

Penggunaan audiovisual dengan gerakan dalam layanan informasi 

semakin populer. Pesan yang disampaikan dapat bersifat inventif, 
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instruktif, atau edukatif, dan dapat berupa pesan nyata maupun fiktif. 

Rekaman video, berbagai format film, slide suara, dan media lain yang 

menggabungkan komponen audio dan visual juga disebut sebagai 

media audiovisual. Karena menggabungkan aspek media auditori dan 

visual, potensinya dipandang lebih baik dan lebih menarik. 

3. Efektitas Pelaksanaan Layanan Informasi Menggunakan Media 

Audio Visual Tentang Manajemen Waktu Untuk Menurunkan 

Tingkat Prokrastinasi Akademik Bagi Siswa SMP Negeri 9 Kota 

Sungai Penuh 

Perbedaan jumlah prokrastinasi akademik yang berkurang 

sebelum dan sesudah menerima layanan informasi melalui media audio 

visual. —Karena nilai 0,000 lebih kecil dari 0,05, hasil uji hipotesis 

menunjukkan Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,00, yang menunjukkan 

Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan 

rata-rata antara hasil belajar Pra-tes dan Pasca-tes. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual dalam 

memberikan layanan informasi memiliki dampak yang signifikan 

terhadap penurunan prokrastinasi akademik di SMP Negeri 9 Kota 

Sungai Penuh.‖ 

Penelitian Eko Kurniawan (2023), Implementasi Layanan 

Informasi dengan Media Audio Visual untuk Mengatasi Prokrastinasi 

Pendidikan pada Siswa Kelas VIII di SMP Tarbiyah Islamiyah 

Hamparan Perak, mendukung klaim tersebut. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan layanan informasi audiovisual 

berhasil  mengurangi  prokrastinasi  akademik,  dengan  tingkat 
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pengurangan meningkat dari 30% sebelum layanan menjadi 89% 

setelahnya. Tujuan dan latar penelitian ini adalah tempat tesis dan 

penelitian penulis berbeda. Selain itu, tujuan penulis adalah untuk 

menurunkan prokrastinasi akademik di kalangan siswa di SMP Negeri 9 

Kota Sungai Penuh dengan menyediakan layanan informasi dan 

menggunakan media audiovisual tentang manajemen waktu. Guru dan 

konselor harus memahami sejumlah konsep ketika memilih strategi 

pengajaran, terutama ketika mempertimbangkan beragam kepribadian 

siswa mereka. Prinsip-prinsip ini meliputi kedekatan, pengulangan, dan 

penguatan. 

Layanan informasi adalah kegiatan yang memberikan 

pengetahuan kepada peminat tentang berbagai topik yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan suatu tugas atau kegiatan. Layanan informasi 

dapat diringkas sebagai upaya instruktur untuk memberikan informasi 

yang sangat jelas kepada siswa. Tujuan layanan informasi adalah untuk 

menjamin siswa memahami beragam pengetahuan dalam segala 

kompleksitasnya. 

Prokrastinasi akademik ditandai dengan kecenderungan untuk 

menunda tugas, pelaksanaannya, dan penyelesaiannya dalam 

lingkungan akademik (Jamila, 2020). 

Dominasi afektif, juga dikenal sebagai kapasitas berpikir atau 

belajar, dapat dikaitkan dengan tantangan belajar yang bermanifestasi 

sebagai penurunan prestasi belajar sebagai bentuk kegagalan. Misalnya, 
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keadaan emosional dapat memengaruhi pembelajaran. (Deliati et al., 

2019). 

Diperkuat dengan penelitian yang dilakukan Yuslia (2020) yang 

berjudul —pengaruh layanan bimbingan klasikal dengan menggunakan 

media film pendek tehadap perilaku prokrastinasi akademik siswa SMP 

Negeri 2 Indralaya Utara.‖Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh (media film pendek efektif menurunkan tingkat prokrastinasi 

akademik). Sangat relevan karena subjeknya SMP dan medianya audio 

visual. 

Dunia akademik berkaitan erat dengan prokrastinasi akademik. 

Praktik menunda tugas akademik hingga menit terakhir dikenal sebagai 

prokrastinasi. Akibatnya, mahasiswa sengaja menunda mengerjakan 

tugas hingga kesempatan pertama tiba. (Kurniawan, 2023). 

Teknik tambahan, termasuk teknik audiovisual, dapat digunakan 

untuk meningkatkan penyebaran layanan informasi. Layanan informasi 

berupaya mengatasi kurangnya akses masyarakat terhadap informasi 

yang diperlukan. (Wastuti et al., 2020). 

Layanan yang berupaya mengatasi kurangnya akses masyarakat 

terhadap informasi penting dikenal sebagai layanan informasi. Layanan 

informasi dapat diartikan sebagai inisiatif untuk memberikan informasi 

dan wawasan kepada anak-anak tentang lingkungan sekitar dan proses 

perkembangan remaja. (Kurniawan, 2023). 



 

 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Efektifitas Media 

Audio Visual Tentang Manajemen Waktu Self Regulation Untuk 

Menurunkan Tingkat Prokrastinasi Akademik Bagi Siswa SMP Negeri 9 

Kota Sungai Penuh, dapat disimpulkan secara umum bahwa: 

1. Data Pre test menunjukan bahwa mayoritas siswa yang menjadi 

subjek penelitian memiliki tingkat prokrastinasi akademik yang 

tergolong tinggi, mengidikasikan adanya permasalahan yang 

signifikan dalam pengelolaan waktu dan penuntasan tugas akademik. 

2. Tingkat prokrastinasi akademik siswa berubah secara signifikan 

setelah menerima terapi berupa layanan informasi menggunakan 

media audiovisual. Hasil pasca-tes menunjukkan penurunan tajam 

dalam perilaku prokrastinasi akademik, dengan tingkat rata-rata siswa 

berada pada kisaran yang sangat rendah. 

3. Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa media audio visual tentang 

manajemen waktu self regulation terbukti efektif secara signifikan 

dalam menurunkan tingkat prokrastinasi akademik siswa SMP negeri 

9 Kota Sungai penuh. efektifitas ini mengonfirmasi bahwa 

penggunaan media yang menarik dan informatif dapat menjadi 

instrumen yang kuat dalam layanan bimbingan dan konseling untuk 
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membantu dalam mengatasi masalah atau perilaku negatif siswa. 

 

B. Saran 

 

Sejumlah rekomendasi diajukan sebagai tindak lanjut studi ini 

berdasarkan temuan, perdebatan, dan kesimpulan. Rekomendasi-

rekomendasi tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Siswa SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh, hendaknya lebih sadar dan 

reflektif terhadap kebiasaan belajar mereka, terutama dalam hal 

pengelolaan waktu. 

2. Siswa sebaiknya memanfaatkan media audio visual yang telah 

diberikan sebagai panduan dalam meningkatkan motivasi dan 

mengurangi kebiasaan menunda tugas. 

3. Kepada guru bimbingan dan konseling, layanan informasi 

menggunakan media audio visual terbukti efektif sehingga diharapkan 

dapat terus dikembangkan dalam pelaksanaan layanan 

bimbingan,khususnya yang bertujuan mengatasi masalah akademik 

siswa. 
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Lampiran 1 
 

 

 

No 

   DATA PRE TESET                    

 

P1 
 

P2 
 

P3 
 

P4 
 

P5 
 

P6 
 

P7 
 

P8 
 

P9 
 

P10 
 

P11 
 

P12 
 

P13 
 

P14 
 

P15 
 

P16 
 

P17 
 

18 
 

P19 
 

P20 
 

P21 
 

P22 
 

P23 
 

P24 
 

P25 
 

P26 
 

P27 
 

P28 
 

P29 
 

P30 
 

P31 
 

P32 
 

P33 
 

P34 
 

P35 
 

P36 
 

P37 
 

P38 
 

P39 
 

P40 
 

TOTAL 

1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 56 

2 4 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 3 2 1 2 1 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 69 

3 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 48 

4 4 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 3 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 64 

5 4 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 61 

6 2 4 3 4 2 2 3 1 3 3 3 3 1 4 2 3 3 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 86 

7 2 4 3 4 2 2 3 1 3 3 3 3 1 4 2 3 3 4 2 1 1 2 1 1 1 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 3 4 3 4 4 99 

8 2 4 3 4 2 2 3 1 3 3 3 3 1 4 2 3 3 4 2 1 1 2 1 1 1 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 3 4 3 2 2 95 

9 2 4 3 4 2 2 3 1 3 3 3 3 1 4 2 3 3 4 2 1 1 2 1 1 1 3 2 3 1 2 2 2 2 1 2 3 1 3 2 2 90 

10 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 77 

11 2 4 3 4 2 2 3 1 3 3 3 3 1 4 2 3 3 4 2 4 3 2 3 4 4 3 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 2 121 

12 2 4 3 4 2 2 3 1 3 3 3 3 1 4 2 3 3 4 2 4 3 2 3 4 4 3 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 106 

13 2 4 3 4 2 2 3 1 3 3 3 3 1 4 2 3 3 4 2 4 3 2 3 4 4 3 2 3 4 4 4 2 4 2 2 4 4 3 2 2 117 

14 2 4 3 4 2 2 3 1 3 3 3 3 1 4 2 3 3 4 2 4 3 2 3 4 4 3 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 2 121 

15 2 4 3 4 2 2 3 1 3 3 3 3 1 4 2 3 3 4 2 4 3 2 3 4 4 3 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 2 123 

16 2 4 4 4 4 4 3 1 3 3 3 4 1 4 4 3 3 4 2 4 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 109 

17 2 4 4 4 4 4 3 1 3 3 3 4 1 4 4 3 3 4 2 4 3 2 3 2 4 3 2 3 3 2 2 2 2 4 2 3 4 3 2 2 117 

18 2 4 4 4 4 4 3 1 3 3 3 4 1 4 4 3 3 4 2 4 3 2 2 1 1 3 2 3 3 2 2 2 2 4 2 3 4 3 2 2 112 

19 2 4 4 4 4 4 3 1 3 3 3 4 1 4 4 3 3 4 2 4 3 2 3 4 4 3 2 3 3 2 2 2 2 4 2 3 4 3 2 2 119 

20 2 4 3 4 2 2 3 1 3 3 3 3 1 4 2 3 3 4 2 4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 128 

21 2 4 4 4 4 4 3 1 3 3 3 4 1 4 4 3 3 4 2 4 3 2 3 4 4 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 3 1 1 2 2 111 

22 4 4 4 4 4 4 3 1 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 146 

23 4 4 4 4 4 4 3 1 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 144 

24 4 4 4 4 4 4 3 1 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 2 4 142 

25 4 4 4 4 4 4 3 1 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 140 

26 4 4 4 4 4 4 3 1 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 141 

27 4 4 4 4 4 4 3 1 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 2 4 138 

28 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 155 



 

 

 

No 
   DATA POST TEST                    

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 31 P32 P33 P34 P35 P36 P37 P38 P39 P40 TOTAL 

1 4 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 3 2 1 2 1 1 2 3 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 67 

2 4 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 3 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 55 

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 40 

4 4 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 53 

5 4 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 54 

6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 46 

7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 41 

8 4 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 48 

9 4 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 3 2 1 2 1 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 59 

10 4 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 3 2 1 2 1 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 60 

11 4 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 56 

12 4 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 49 

13 4 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 3 2 1 2 1 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 68 

14 4 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 52 

15 4 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 50 

16 2 4 3 4 2 2 3 1 3 3 3 3 1 4 2 3 3 4 2 1 1 2 1 1 1 3 2 3 3 1 1 1 1 1 2 3 4 3 2 2 91 

17 2 4 3 4 2 2 3 1 3 3 3 3 1 4 2 3 3 4 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 3 4 3 2 2 87 

18 2 4 3 4 2 2 3 1 3 3 3 3 1 4 2 3 3 4 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 3 4 3 2 2 88 

19 2 4 3 4 2 2 3 1 3 3 3 3 1 4 2 3 3 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 73 

20 2 4 3 4 2 2 3 1 3 3 3 3 1 4 2 3 3 4 2 1 1 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 78 

21 2 4 3 4 2 2 3 1 3 3 3 3 1 4 2 3 3 4 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 74 

22 2 4 3 4 2 2 3 1 3 3 3 3 1 4 2 3 3 4 2 1 1 2 1 1 1 3 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 83 

23 2 4 3 4 2 2 3 1 3 3 3 3 1 4 2 3 3 4 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 3 2 2 108 

24 2 4 3 4 2 2 3 1 3 3 3 3 1 4 2 3 3 4 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 3 2 2 108 

25 2 4 3 4 2 2 3 1 3 3 3 3 1 4 2 3 3 4 2 4 3 2 3 4 4 3 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 3 2 2 114 

26 2 4 3 4 2 2 3 1 3 3 3 3 1 4 2 3 3 4 2 4 3 2 3 4 4 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 104 

27 4 4 4 4 4 4 3 1 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 2 4 4 3 2 2 2 4 135 

28 4 4 4 4 4 4 3 1 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 2 2 2 2 2 3 2 4 131 



 

 

 

Lampiran 2 
 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

 

A. Komponen Layanan Layanan Dasar (layanan Informasi) 

B. Bidang Layanan Belajar 

C. Topik Layanan Pengenalan Manajemen Waktu 

D. Fungsi Layanan Pemahaman 

E. Tujuan Umum Memberikan informasi dan strategi tentang 

manajemen waktu yang efektif agar siswa 

dapat meningkatkan produktivitas dan 

mengurangi stres. 

F. Tujuan Khusus Meningkatkan pemahaman siswa tentang 

manajemen waktu dan cara mengelola 
waktu dengan efektif. 

G. Sasaran Layanan Kelas VII 

H. Materi Layanan 1. Definisi Manajemen Waktu 
2. Manfaat Manajemen Waktu 
3. Teknik Manajemen Waktu 

I. Waktu 2 x 30 menit 

J. Sumber https://anyflip.com/vrfhe/vqmc/basic 

K. Metode/Teknik Ceramah dan Diskusi 

L. Media/Alat Materi pengenalan manajemen waktu 

M. Pelaksanaan 

 1.  Tahap Awal/Pendahuluan 

 a.  Pernyataan Tujuan 1. Memberi salam dan berdoa. 

2. Membina hubungan baik dengan siswa 

(menanyakan kabar, ice breaking). 

3. Menyampaikan tujuan khusus yang 

akan dicapai. 

 b. Penjelasan Tentang 

Langkah Kegiatan 

1. Memberikan langkah-langkah kegiatan, 

tugas dan tanggung jawab. 

https://anyflip.com/vrfhe/vqmc/basic


 

 

 

  
 

2. Kesepakatan hari ini akan melakukan 

kegiatan selama 30 menit pelayanan. 

 c. Mengarahkan 

Kegiatan 

(Konsolidasi) 

Memberikan penjelasan tentang topik yang 

akan dibicarakan . 

 d. Tahap Peralihan 

(transisi) 

Menanyakan kesiapan siswa melaksanakan 

kegiatan dan memulai tahap inti. 

 2.  Tahap Inti 

 a. Kegiatan Peserta 

Didik 

Siswa melakukan langkah-langkan serta 

tugas-tugas yang telah dijelaskan 

sebelumnya. 

 b. Kegiatan Guru 

Bimbingan dan 

Konseling Atau 

Konselor 

Memberikan materi yang telah disiapkan. 

 3.  Tahap Penutup 

  Memberikan penguatan. 

Merencanakan tindak lanjut 

Menutup kegiatan dengan mengucapkan 

―Hamdalah‖ 

N. Evaluasi 

 1. Evaluasi Proses Melakukan evaluasi dengan memperhatikan 

proses yang terjadi: 

1. Melakukan refleksi sebelum 

mengakhiri materi layanan. 

2. Sikap siswa dalam mengikuti kegiatan 

(contoh: semangat/ kurang semangat/ 

tidak semangat). 

3. Cara siswa menyampaikan pendapat 

atau bertanya sesuai dengan topik/ 

kurang sesuai dengan topik/ tidak 

sesuai topik. 



 

 

 

  4.  Cara siswa memberikan penjelasan 

terhadap pertanyaan dengan jawaban 

yang mudah dipahami. 

 2.  Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan 

klasikal, antara lain: 

1. Merasakan suasana pertemuan yang 

menyenangkan/ kurang menyenangkan/ 

tidak menyenangkan. 

2. Topik yang dibahas sangat bermanfaat. 

3. Menyampaikan materi layanan yang 

sangat mudah dipahami oleh siswa. 

4. Kegiatan yang diikuti oleh siswa 

apakah menarik atau tidak. 

   

 

 

 

Mengetahui, 

Guru BK SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh 

Sungai Penuh, 13 Oktober 

2025 

 

 

Mahasiswa 

 

 

AYU PERMATA SARI, S.Pd 

NIP. 19910525 202012 2 002 

 

 

YOGI AULIA PAJAR 

NIM. 2010207046 



 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

 

A. Komponen Layanan Layanan Dasar (layanan Informasi) 

B. Bidang Layanan Belajar 

C. Topik Layanan Strategi Efektif Manajemen Waktu 

D. Fungsi Layanan Pemahaman 

E. Tujuan Umum Siswa memahami pentingnya manajemen 

waktu untuk keberhasilan akademik dan 

keseimbangan hidup. 

F. Tujuan Khusus 1. Siswa dapat mengidentifikasi kebiasaan 

buruk yang menggangu manajemen 

waktu. 

2. Siswa belajar strategi konkret untuk 

mengelola waktu dengan lebih baik dan 

mengatasi penundaan. 

G. Sasaran Layanan Kelas VII 

H. Materi Layanan 1. Kebiassaan yang menghambat 

Manajemen Waktu. 
2. Strategi manajemen waktu. 

I. Waktu 1 x 30 menit 

J. Sumber Allen, David. (2001). Getting Things Done: 

The Art of Stress-Free 

Productivity.Penguuin Books. 

K. Metode/Teknik Ceramah dan Diskusi 

L. Media/Alat Alat Tulis: untuk siswa melakukan refleksi 

pribadi. 

M. Pelaksanaan 

 1.  Tahap Awal/Pendahuluan 

 a.  Pernyataan Tujuan 1. Memberi salam dan berdoa. 

2. Membina hubungan baik dengan siswa 

(menanyakan kabar, ice breaking). 



 

 

 

  3. Menyampaikan tujuan khusus yang 

akan dicapai. 

 b. Penjelasan Tentang 

Langkah Kegiatan 

1. Memberikan langkah-langkah kegiatan, 

tugas dan tanggung jawab. 

2. Kesepakatan hari ini akan melakukan 

kegiatan selama 30 menit pelayanan. 

 c. Mengarahkan 

Kegiatan 

(Konsolidasi) 

Memberikan penjelasan tentang topik yang 

akan dibicarakan . 

 d. Tahap Peralihan 

(transisi) 

Menanyakan kesiapan siswa melaksanakan 

kegiatan dan memulai tahap inti. 

 2.  Tahap Inti 

 c. Kegiatan Peserta 

Didik 

Siswa melakukan langkah-langkan serta 

tugas-tugas yang telah dijelaskan 

sebelumnya. 

 d. Kegiatan Guru 

Bimbingan dan 

Konseling Atau 

Konselor 

Memberikan materi yang telah disiapkan. 

 3.  Tahap Penutup 

  1. Memberikan penguatan. 

2. Merencanakan tindak lanjut 

3. Menutup kegiatan dengan 

mengucapkan ―Hamdalah‖ dan salam. 

N. Evaluasi 

 1. Evaluasi Proses Melakukan evaluasi dengan memperhatikan 

proses yang terjadi: 

1. Melakukan refleksi sebelum 

mengakhiri materi layanan. 

2. Sikap siswa dalam mengikuti kegiatan 

(contoh: semangat/ kurang semangat/ 

tidak semangat). 



 

 

 

  3. Cara siswa menyampaikan pendapat 

atau bertanya sesuai dengan topik/ 

kurang sesuai dengan topik/ tidak 

sesuai topik. 

4. Cara siswa memberikan penjelasan 

terhadap pertanyaan dengan jawaban 

yang mudah dipahami. 

 2.  Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan 

klasikal, antara lain: 

1. Merasakan suasana pertemuan yang 

menyenangkan/ kurang menyenangkan/ 

tidak menyenangkan. 

2. Topik yang dibahas sangat bermanfaat. 

3. Menyampaikan materi layanan yang 

sangat mudah dipahami oleh siswa. 

4. Kegiatan  yang  diikuti  oleh  siswa 

apakah menarik atau tidak. 

 

 

 

Mengetahui, 

Guru BK SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh 

Sungai Penuh, 15 Oktober 

2025 

 

 

Mahasiswa 

 

 

AYU PERMATA SARI, S.Pd 

NIP. 19910525 202012 2 002 

 

 

YOGI AULIA PAJAR 

NIM. 2010207046 



 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

 

A. Komponen Layanan Layanan Dasar (layanan Informasi) 

B. Bidang Layanan Belajar 

C. Topik Layanan Prokrastinasi Akademik 

D. Fungsi Layanan Pemahaman 

E. Tujuan Umum Siswa memahami apa itu prokrastinasi 

akademik dan dampaknya terhadap prestasi 

belajar. 

F. Tujuan Khusus 1. Siswa mampu mengenali faktor-faktor 

penyebab prokrastinasi akademik 

dalam kehidupan mereka. 

2. Siswa mempelajari teknik dan strategi 

untuk mengatasi prokrastinasi 

akademik. 

G. Sasaran Layanan Kelas VII 

H. Materi Layanan 1. Definisi prokrastinasi akademik. 
2. Penyebab prokrastinasi akademik. 

3. Dampak prokrastinasi akademik 

4. Cara mengatasi prokrastinsai 

akademik. 

I. Waktu 1 x 30 menit 

J. Sumber Steel, P. (2007). The nature of 

procrastination: a meta-analytic and 

theoretical review of quintessential self-

regulatory failure. 

K. Metode/Teknik Ceramah dan Diskusi 

L. Media/Alat Alat Tulis, whiteboard 

M. Pelaksanaan 

 1.  Tahap Awal/Pendahuluan 

 a.  Pernyataan Tujuan 1. Memberi salam dan berdoa. 

2. Membina hubungan baik dengan siswa 

(menanyakan kabar, ice breaking). 



 

 

 

  3. Menyampaikan tujuan khusus yang 

akan dicapai. 

 b. Penjelasan Tentang 

Langkah Kegiatan 

1. Memberikan langkah-langkah kegiatan, 

tugas dan tanggung jawab. 

2. Kesepakatan hari ini akan melakukan 

kegiatan selama 30 menit pelayanan. 

 c. Mengarahkan 

Kegiatan 

(Konsolidasi) 

Memberikan penjelasan tentang topik yang 

akan dibicarakan . 

 d. Tahap Peralihan 

(transisi) 

Menanyakan kesiapan siswa melaksanakan 

kegiatan dan memulai tahap inti. 

 2.  Tahap Inti 

 a. Kegiatan Peserta 

Didik 

Siswa melakukan langkah-langkan serta 

tugas-tugas yang telah dijelaskan 

sebelumnya. 

 b. Kegiatan Guru 

Bimbingan dan 

Konseling Atau 

Konselor 

Memberikan materi yang telah disiapkan. 

 3.  Tahap Penutup 

  1. Memberikan penguatan. 

2. Merencanakan tindak lanjut 

3. Menutup kegiatan dengan 

mengucapkan ―Hamdalah‖ dan salam. 

N. Evaluasi 

 1. Evaluasi Proses Melakukan evaluasi dengan memperhatikan 

proses yang terjadi: 

1. Melakukan refleksi sebelum 

mengakhiri materi layanan. 

2. Sikap siswa dalam mengikuti kegiatan 

(contoh: semangat/ kurang semangat/ 

tidak semangat). 



 

 

 

  3. Cara siswa menyampaikan pendapat 

atau bertanya sesuai dengan topik/ 

kurang sesuai dengan topik/ tidak 

sesuai topik. 

4. Cara siswa memberikan penjelasan 

terhadap pertanyaan dengan jawaban 

yang mudah dipahami. 

 2.  Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan 

klasikal, antara lain: 

1. Merasakan suasana pertemuan yang 

menyenangkan/ kurang menyenangkan/ 

tidak menyenangkan. 

2. Topik yang dibahas sangat bermanfaat. 

3. Menyampaikan materi layanan yang 

sangat mudah dipahami oleh siswa. 

4. Kegiatan  yang  diikuti  oleh  siswa 

apakah menarik atau tidak. 

 

 

 

Mengetahui, 

Guru BK SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh 

Sungai Penuh, 16 Oktober 

2025 

 

 

Mahasiswa 

 

 

AYU PERMATA SARI, S.Pd 

NIP. 19910525 202012 2 002 

 

 

YOGI AULIA PAJAR 

NIM. 2010207046 



 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

 

A. Komponen Layanan Layanan Dasar (layanan Informasi) 

B. Bidang Layanan Belajar 

C. Topik Layanan Mengatasi Prokrastinasi Akademik 

D. Fungsi Layanan Pemahaman 

E. Tujuan Umum Meningkatkan kesadaran siswa tentang 

prokrastinasi akademik. 

F. Tujuan Khusus 1. Memberikan strategi dan teknik untuk 

mengurangi prokrastinasi akademik. 

2. Mendorong siswa untuk 

mengembangkan kebiasaan belajar 

yang lebih baik. 

G. Sasaran Layanan Kelas VII 

H. Materi Layanan 1. Penyebab prokrastinasi akademik. 
2. Cara mengatasi prokrastinsai 

akademik. 

I. Waktu 1 x 30 menit 

J. Sumber Steel, P. (2007). The nature of 

procrastination: a meta-analytic and 

theoretical review of quintessential self-

regulatory failure. 

K. Metode/Teknik Ceramah dan Diskusi 

L. Media/Alat Alat Tulis, materi dalam bentuk audio 

visual. 

M. Pelaksanaan 

 1.  Tahap Awal/Pendahuluan 

 a.  Pernyataan Tujuan 1. Memberi salam dan berdoa. 

2. Membina hubungan baik dengan siswa 

(menanyakan kabar, ice breaking). 

3. Menyampaikan tujuan khusus yang 

akan dicapai. 



 

 

 

 b. Penjelasan Tentang 

Langkah Kegiatan 

1. Memberikan langkah-langkah kegiatan, 

tugas dan tanggung jawab. 

2. Kesepakatan hari ini akan melakukan 

kegiatan selama 30 menit pelayanan. 

 c. Mengarahkan 

Kegiatan 

(Konsolidasi) 

Memberikan penjelasan tentang topik yang 

akan dibicarakan . 

 d. Tahap Peralihan 

(transisi) 

Menanyakan kesiapan siswa melaksanakan 

kegiatan dan memulai tahap inti. 

 2.  Tahap Inti 

 a. Kegiatan Peserta 

Didik 

Siswa melakukan langkah-langkan serta 

tugas-tugas yang telah dijelaskan 

sebelumnya. 

 b. Kegiatan Guru 

Bimbingan dan 

Konseling Atau 

Konselor 

Memberikan materi yang telah disiapkan. 

 3.  Tahap Penutup 

  1. Memberikan penguatan. 

2. Merencanakan tindak lanjut 

3. Menutup kegiatan dengan 

mengucapkan ―Hamdalah‖ dan salam. 

N. Evaluasi 

 1. Evaluasi Proses Melakukan evaluasi dengan memperhatikan 

proses yang terjadi: 

1. Melakukan refleksi sebelum 

mengakhiri materi layanan. 

2. Sikap siswa dalam mengikuti kegiatan 

(contoh: semangat/ kurang semangat/ 

tidak semangat). 

3. Cara siswa menyampaikan pendapat 

atau bertanya sesuai dengan topik/ 

kurang sesuai dengan topik/ tidak 

sesuai topik. 



 

 

 

  4.  Cara siswa memberikan penjelasan 

terhadap pertanyaan dengan jawaban 

yang mudah dipahami. 

 2.  Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan 

klasikal, antara lain: 

1. Merasakan suasana pertemuan yang 

menyenangkan/ kurang menyenangkan/ 

tidak menyenangkan. 

2. Topik yang dibahas sangat bermanfaat. 

3. Menyampaikan materi layanan yang 

sangat mudah dipahami oleh siswa. 

4. Kegiatan  yang  diikuti  oleh  siswa 

apakah menarik atau tidak. 

 

 

 

Mengetahui, 

Guru BK SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh 

Sungai Penuh, 20 Oktober 

2025 

 

 

Mahasiswa 

 

 

AYU PERMATA SARI, S.Pd 

NIP. 19910525 202012 2 002 

 

 

YOGI AULIA PAJAR 

NIM. 2010207046 



 

 

 

Lampiran 3 

 

 

Regression 
 
 

 
Variables Entered/Removed

b
 

 

 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

 

 

Method 

1 PRE TEST
a
 . Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: POST TEST 
 
 
 

 
Model Summary

b
 

 

 

Model 

 

 

R 

 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .718
a
 .516 .497 19.279 

a. Predictors: (Constant), PRE TEST 

b. Dependent Variable: POST TEST 
 
 
 
 
 
 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 10292.010 1 10292.010 27.690 .000
a
 

 Residual 9663.990 26 371.692 

 Total 19956.000 27  

a. Predictors: (Constant), PRE TEST 

b. Dependent Variable: POST TEST 



 

 

 
 
 

 
Coefficients

a
 

 
 
 

 

Model 

 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 
 

 

t 

 
 
 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.572 13.871 
 

 

.718 

.258 .799 

 PRE TEST .650 .123 5.262 .000 

a. Dependent Variable: POST TEST 
 
 
 

 
Residuals Statistics

a
 

 
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 34.76 104.28 74.00 19.524 28 

Residual -33.491 41.763 .000 18.919 28 

Std. Predicted Value -2.010 1.551 .000 1.000 28 

Std. Residual -1.737 2.166 .000 .981 28 

a. Dependent Variable: POST TEST 

 

 
NPar Tests 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 
 

28 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

 
Std. Deviation 18.91892072 

Most Extreme Differences Absolute .145 

 
Positive .082 

 
Negative -.145 

Kolmogorov-Smirnov Z 
 

.766 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
 

.600 

a. Test distribution is Normal. 
 



 

 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 
 

28 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

 
Std. Deviation 18.91892072 

Most Extreme Differences Absolute .145 

 
Positive .082 

 
Negative -.145 

Kolmogorov-Smirnov Z 
 

.766 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
 

.600 

   

T-Test 
 
 

Paired Samples Statistics 

 
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 PRE TEST 108.39 28 30.049 5.679 

 
POST TEST 74.00 28 27.187 5.138 

 
 

 
Paired Samples Correlations 

 
N Correlation Sig. 

Pair 1 PRE TEST & POST TEST 28 .718 .000 

 
 
 

 
Paired Samples Test 

 
Paired Differences 

 
 
 

 

t 

 
 
 

 

df 

 
 

 

Sig. (2- 

tailed) 

 
 

 

Mean 

 

 

Std. 

Deviation 

 

 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

PRE TEST - 

POST TEST 

34.39 

3 

 

21.649 

 

4.091 

 

25.998 

 

42.788 

 

8.406 

 

27 

 

.000 



 

 

 



 

 

 
Lampiran 4 

DOKUMENTASI 
 

 

 

Peneliti menjelaskan langkah-langkah dalam pengisian angket. 
 

 

 

peneliti membagikan angket. 
 

 

 

Peneliti menjelaskan langkah-langkah dalam pemberian layanan. 



 

 

 

 

  
peneliti memberikan penjelasan tentang topik yang akan dijelaskan. 

 

 

 

Peneliti melakukan sesi diskusi dan tanya jawab. 



Lampiran 5 
 

 

 

DESKRIPSI MEDIA AUDIO VISUAL 
 

 

Judul video : Why you procrastinate even when it feels bad. 

Sumber : Youtube 

Durasi : 5.46 menit 

Platform 

Link video 

: Youtube 

: https://youtu.be/FWTNMzK9vG4?si=BH-9QbJkEl5898kX. 

 

A. Deskripsi Isi Media Audio Visual 

 

Media audio visual ini berisi materi tentang: 

 

1. Pengertian manajemen waktu 

2. Pentingnya mengatur waktu bagi pelajar 

3. Dampak buruk prokrastinasi akademik 

4. Tips mengatur waktu belajar secara efektif 

5. Cara membuat jadwal belajar 

 

B. Kelebihan Media 

 

1. Menyajikan materi secara audio dan visual 

2. Lebih menarik dibandingkan metode ceramah 

3. Mudah dipahami oleh siswa SMP 

4. Meningkatkan motivasi belajar 

 

 

C. Kesesuaian dengan Penelitian 

 

Media audio visual ini digunakan karena relevan dengan topik manajemen 

waktu dan mendukung tujuan menurunkan tingkat prokrastinasi akademik. 

https://youtu.be/FWTNMzK9vG4?si=BH-9QbJkEl5898kX


 

 

 



 

 

 

Instrumen Angket Penurunan Tingkat Prokrastinasi Akademik 

 

Identitas siswa/siswi 

Nama : 

Kelas : 

 

Petunjuk pengisian 

 

1. Isilah identitas anda pada lembaran pernyataan yang diberikan. 

2. Bacalah pernyataan dibawah ini dengan baik dan teliti. 

3. Berilah tanda  pada salah satu alternatif respon yang sesuai dengan 

keadaan anda. 

4. Semua respon tidak ada benar/salah, maka dari itu responden diminta 

untuk mengisi dengan sejujur-jujurnya tentang keadaan ataupun perasaan. 

Keterangan Jawaban 

 

SS = Sangat Setuju TS = Tidak Setuju 

 

S = Setuju STS = Sangat Tidak Setuju 

 

Contoh Pengisian 
 

 

No Pernyataan 
Alternatif Respon 

SS S TS STS 

1. Saya menggunakan kalender atau aplikasi manajemen 
waktu untuk mengingatkan saya tentang tenggat 
waktu dan pertemuan penting. 

√    



 

 

 

No Pernyataan 
Alternatif Respon 

SS S TS STS 

1. Saya menerima Informasi dari layanan ini akurat dan 
dapat diandalkan. 

    

2. Layanan ini menyediakan informasi yang lengkap 
mengenai topik yang dicari. 

    

3. Informasi yang disediakan mudah dipahami dan jelas.     

4. Saya dapat dengan mudah menemukan informasi 
yang saya butuhkan di layanan ini. 

    

5. Saya dapat menggunakan Layanan informasi ini kapan 
saja ketika dibutuhkan. 

    

6. Informasi yang disediakan sangat relevan dengan 
kebutuhan. 

    

7. Saya mendapatkan Informasi yang diterima selalu 
diperbarui dengan informasi terbaru. 

    

8. Kualitas gambar dalam video ini sangat jelas dan 
tajam. 

    

9. Desain grafis dan animasi yang digunakan dalam 
media video ini membantu memperjelas informasi. 

    

10. Tata letak teks, gambar, video mudah dipahami dan 
menarik. 

    

11. Kualitas suara dalam media ini sangat baik dan tidak 
ada gangguan. 

    

12. Musik latar dan efek suara yang digunakan sesuai 
dengan konteks dan membantu menciptakan suasana 
yang diinginkan. 

    

13. Dialog dan narasi dalam media ini jelas dan mudah 
dipahami. 

    

14. Durasi video ini sesuai dengan konten yang disajikan 
dan tidak terasa terlalu panjang atau terlalu pendek. 

    

15. Kecepatan perubahan video dan suara cocok dan tidak 
membingungkan. 

    

16. Cerita atau alur yang disajikan dalam media ini 
menarik dan mudah diikuti. 

    

17. Pesan utama yang disampaikan melalui video ini jelas 
dan mudah dipahami. 

    

18. Platform atau perangkat yang digunakan untuk 
mengakses media ini bekerja dengan baik dan tidak 
mengalami masalah teknis. 

    

19. Teknologi penyajian (seperti streaming atau 
pemutaran lokal) berfungsi dengan lancar. 

    

20. Saya secara rutin membuat rencana harian atau 
mingguan untuk mengatur aktivitas saya. 

    

21. Saya menetapkan tujuan jangka panjang dan jangka 
pendek dengan jelas. 

    



 

 

 

No Pernyataan 

Alternatif Respon 

SS S TS STS 

22. Saya mengikuti jadwal yang telah dibuat dengan 
konsisten. 

    

23. Saya menggunakan kalender atau aplikasi manajemen 
waktu untuk mengingatkan tenggat waktu dan 
pertemuan penting. 

    

24. Saya jarang menunda pekerjaan yang harus 
diselesaikan. 

    

25. Saya dapat mengatasi gangguan dan tetap fokus pada 
pelajaran atau pekerjaan. 

    

26. Saya mampu menyesuaikan rencana dan jadwal ketika 
menghadapi perubahan atau tantangan tak terduga. 

    

27. Saya secara aktif memperbarui rencana ketika bisa 
menemukan cara yang lebih baik untuk mengelola 
waktu. 

    

28. Saya dapat menyelesaikan tugas dalam waktu yang 
diharapkan atau lebih cepat. 

    

29. Saya telah melihat peningkatan dalam kualitas dan 
kuantitas hasil belajar seiring dengan penerapan 
teknik manajemen waktu yang lebih baik. 

    

30. Saya percaya bahwa mampu menyelesaikan tugas 
akademik dengan baik. 

    

31. Saya sering merasa kesulitan dalam mengatur waktu 
dan prioritas untuk tugas akademik. 

    

32. Saya merasa termotivasi untuk menyelesaikan tugas 
akademik dengan baik. 

    

33. Saya sering menghindari tugas akademik karena takut 
menghadapi ketidaknyamanan emosional. 

    

34. Saya merasa tekanan dari orang tua atau teman 
mempengaruhi keputusan untuk menyelesaikan tugas 
akademik. 

    

35. Saya merasa dukungan dari lingkungan sosial dapat 
mempengaruhi kemampuan untuk menyelesaikan 
tugas akademik. 

    

36. Saya merasa lingkungan belajar dapat mengganggu 
konsentrasi dalam menyelesaikan tugas akademik. 

    

37. Saya merasa kondisi fisik (seperti kelelahan atau 
kesehatan) mempengaruhi kemampuan untuk 
menyelesaikan tugas akademik tepat waktu. 

    

38. Saya menggunakan strategi khusus, seperti membuat 
daftar tugas atau menetapkan tenggat waktu, untuk 
mengatasi penundaan dalam menyelesaikan tugas 
akademik. 

    



 

 

 

No Pernyataan 
Alternatif Respon 

SS S TS STS 

39. 

Saya merasa kebiasaan sehari-hari, seperti menunda 
pekerjaan hingga menit terakhir, dapat 
mempengaruhi kemampuan untuk menyelesaikan 
tugas akademik tepat waktu. 
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